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ABSTRAK

Penentuan awal bulan Kamariah merupakan satu dari
beberapa cabang ilmu falak yang kerap Kkali menimbulkan
permasalahan. Hal ini dikarenakan penggunaan metode penentuan
awal bulan yang berbeda. Dewasa ini banyak bermunculan teori-teori
hisab kontemporer yang lebih up to date dengan ilmu astronomi.
Namun, dalam prakteknya masih banyak golongan yang
menggunakan hisab ‘urfi sebagai dasar penentuan awal bulan
Kamariah khususnya untuk penetapan awal Ramadhan dan Syawal.
Hisab ‘urfi adalah metode perhitungan berdasarkan peredaran rata-rata
Bulan mengelilingi Bumi, dengan hasil perhitungan yang tidak akurat
karena tidak memperhatikan fakto-faktor astronomis lainnya. Salah
satu dari golongan yang masih menggunakan hisab ‘wrfi adalah
pengguna hisab ‘urfi Khomasi di Pesantren Mahfilud Duror Desa
Suger Kidul Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember. Metode hisab
kontemporer yang banyak bermunculan dan upaya-upaya penyatuan
oleh Pemerintah tidak menjadikan pengguna hisab ‘urfi Khomasi
bergeming. Mereka tetap bertahan dengan apa yang diyakini selama

ini.

Oleh karena itu penulis mencoba meneliti dan menganalisa
bagaimana metode hisab ‘urfi Khomasi yang digunakan oleh Pondok
Pesantren Mahfilud Duror serta bagaimana implementasinya dalam

penetapan awal Ramadhan dan Syawal.



Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field
research) yang termasuk dalam kategori penelitian kualitatif. Data
primer yang diperoleh berasal dari wawancara dengan KH. Ali Wafa
selaku generasi ketiga pengguna hisab ‘urfi Khomasi sekaligus
pengasuh Pondok Pesantren Mahfilud Duror saat ini. Sedangkan data
sekunder diperoleh dari dokumentasi buku-buku dan tulisan-tulisan
seputar ilmu falak dan astronomi. Metode pengumpulan data adalah
dengan wawancara dan dokumentasi. Kemudian data yang terkumpul
dianalisis dengan metode deskriptif analitis.

Penelitian ini menghasilkan dua temuan. Pertama, hisab ‘urfi
Khomasi merupakan metode perhitungan penentuan awal Ramadhan
dan Syawal dengan cara menghitung 5 hari dari awal Ramadhan tahun
lalu untuk menentukan awal Ramadhan tahun ini, lalu menghitung 3
hari kedepan untuk menentukan awal Syawal. Jika dibandingkan
dengan teori-teori baru ilmu falak dan astronomi, hisab ‘urfi Khomasi
memiliki keakurasian yang rendah. Kedua, dilihat dari metode
perhitungan dan penerapannya, implementasi hisab ‘urfi Khomasi
masih tidak tepat dijadikan sebagai pedoman dalam penetapan awal
bulan Kamariah khususnya Ramadhan dan Syawal. Karena sistem
perhitungannya yang masih ‘urfi, sehingga menimbulkan perbedaan

dalam penetapan awal Ramadhan dan Syawal.

Kata kunci: hisab ‘urfi Khomasi, bulan Kamariah, Pesantren
Mahfilud Duror
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Selama ini permasalahan penetapan awal bulan
Kamariah' menjadi masalah yang krusial di Indonesia.
Bahkan selalu mengemuka di beberapa bulan tertentu.
Berbeda dengan persoalan lain dalam penentuan awal bulan,
terutama bulan Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijjah, persoalan
ini seringkali memunculkan perbedaan, bahkan kadang dapat
menyulut adanya perselisihan yang memecah jalinan ukhuwah
Islamiyah.?  Penyebabnya adalah perbedaan metode
perhitungan yang digunakan dalam menentukan awal bulan
Kamariah. Perbedaan juga muncul dari metode penentuan
yang berbeda.

Berbeda dengan penentuan arah Kkiblat dan awal
waktu sholat, yang tampaknya setiap orang sepakat dengan

hasil hisabnya, namun berbeda dengan awal bulan Kamariah

! Kamariah adalah 1. Berkenaan dengan bulan 2. Dihitung
menurut peredaran bulan (tt kalender, penanggalan). Lihat
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Edisi 1V, Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama, 2008, h. 611. Dalam
kamus ilmu falak Muhyiddin Khazin kata “Qamariyah” adalah
metode penanggalan yang didasarkan pada peredaran bulan
mengelilingi bumi. Lihat Muhyiddin Khazin, Kamus Iimu Falak,
cet. Pertama, Jogjakarta: Buana Pustaka, 2005, h. 67.

% Kementerian Agama RI, Ilmu Falak Praktik, Jakarta: Sub
Direktorat Pembinaan Syariah dan Hisab Rukyat Direktorat Urusan
Agama & Pembinaan Syariah, 2013, h. 95.
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ini menjadi permasalahan tentang cara apa yang digunakan.
Satu pihak ada yang mengharuskan memakai hisab saja, dan
ada yang memperbolehkan menggunakan rukyah sekaligus.’
Berawal dari perbedaan tersebut munculah dua madzab besar
dalam penentuan awal bulan Kamariah yakni madzab hisab’
dan madzab rukyat’.

Indonesia merupakan negara kesatuan dengan
beragam suku dan budaya yang tetap memegang teguh adat
istiadat warisan dari para pendahulu. Metode hisab untuk
penentuan awal bulan Kamariah adalah salah satunya. Dapat
diduga bahwa pelaksanaan hisab dan rukyah sudah dimulai
sejak masuknya Islam ke Indonesia. Hal ini terlihat dari
adanya kewajiban berpuasa Ramadhan dan berhari raya Idul

Fitri yang didasarkan pada usaha melihat hilal di akhir bulan

® Akhmad Muhaini, “Rekonseptualisasi Matla’ dan
Urgensinya dalam Unifikasi Awal Bulan Qamariah”, Jurnal Al-
Ahkam, UIN Walisongo Semarang, volume 23, nomor 1, 2013.

* Secara harfiah hisab berarti hitungan. Akan tetapi dalam
al-Qur’an, pengertian hisab tidak semata-mata berarti hitungan
namun memiliki makna lain seperti batas, hari kiamat dan
tanggungjawab. Lihat Suziknan Azhari, llmu Falak, cet. II,
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007, h. 97.

® Rukyat atau rukyah artinya melihat, yakni observasi atau
mengamati benda-benda langit. Lihat Muhyiddin Khazin, Op.Cit,
hal. 69. Arti yang paling umum adalah melihat dengan mata kepala.
Lihat Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyah, cet. II,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, h. 183.



Sya’ban dan Ramadhan, yang di kemudian hari dikenal
dengan sebutan rukyah.®

Nabi Muhammad Saw bersabda dalam sebuah hadits
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori, dari Abu Hurairah
menyatakan:

@iyl 1y5kily anyhl a1 JB 30A ol e

T(ade Gt ) GENE el sk 13LEG Kle i i

Artinya: “Hendaklah kamu berpuasa karena melihat
hilal (Ramadhan) dan segeralah berbuka karena melihat hilal
(Syawal). Apabila  penglihatanmu  terhalang, maka
sempurnakanlah bilangan bulan Sya’ban sejumlah 30 hari.”
(H.R. Bukhari)

Dalil tentang rukyah adalah dalil yang shahih. Cara
yang sederhana dan mudah seperti ini memang telah

dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw dalam kurun waktu

® Semula pelaksanaan rukyah sangatlah sederhana. Umat
Islam mendatangi pantai, gunung, atau tempat tinggi lainnya untuk
melihat hilal. Keterbatasan kemampuan pengamat dan teknologi
mempengruhi keakuratan hasil pengamatan. Sampai umat Islam
mengenal ilmu falak yang mempermudah pelaksanaan rukyat. Lihat
Direktorat Jenderal Bimas dan Penyelenggara Haji Direktorat
Pembinaan Peradilan Agama, Selayang Pandang Hisab Rukyat,
Jakarta: Direktorat Jenderal Bimas dan Penyelenggara Haji
Direktorat Pembinaan Peradilan Agama, 2004, h. 1-2.

" Abi Abdillah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Shahih
Bukhori, Arab Saudi: Bait al-Ifkar, 1997, h. 362.
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yang cukup lama, karena kondisi umat pada saat itu dalam
keadaan ummi®,

Sejalan dengan pesatnya kemajuan imu pengetahuan
dan teknologi, maka kemajuan ilmu hisab dan rukyat pun
sangat pesat pula. Perkembangan ini diiringi dengan
perkembangan pemikiran tentang keabsahan dasar yang
dijadikan pedoman dalam menentukan awal bulan Kamariah.
Semula hanyalah rukyat yang dijadikan dasar penetapan awal
bulan Kamariah, akan tetapi kemudian di kalangan ulama dan
ilmuan Islam berkembang pemikiran bahwa hisab juga dapat
dijadikan dasar dalam penentuan awal bulan Kamariah.®

Yusuf  Al-Qardhawi berkomentar, sebagaimana
dikutip oleh A. Kadir tentang pendapat yang menyatakan
bahwa Rasulullah tidak mensyariatkan kita menggunakan
hisab, maka terdapat kekeliruan dalam pendapat tersebut
karena dua hal. Pertama, tidak masuk akal jika Rasulullah
memerintahkan ~ untuk  menghitung  bulan  dengan
menggunakan ilmu hisab pada waktu umat belum bisa
menulis dan menghitung. Oleh karena itu beliau
mensyariatkan bagi mereka untuk menggunakan wasilah yang
sesuai dengan kondisi pada waktu itu, yaitu dengan rukyat

(melihat dengan mata telanjang) yang dapat dilakukan oleh

& Ummi adalah sebutan untuk seseorang yang tidak pandai
baca tulis, dan tidak mahir hitung menghitung.
° Kementrian Agama, Op.Cit, h. 2.
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kebanyakan manusia pada waktu itu. Kedua, Sunnah
mengisyaratkan digunakannya hisab pada waktu langit
mendung.”® Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhori dalam  “Kitgb al-Shaum ” pada Jami’ Shahih
dengan mata rantai emas (sanad yang sangat bagus) yang
terkenal dari Malik dari Nafi dari lbnu Umar bahwa

Rasulullah Saw membicarakan Ramadhan lalu bersabda:
of agie Bl aa) e gl e @l (e ol (e
Y ooO0E Glae, 8 AT A ade A L A
e A hhi 5 (Ol 5 SR ) saslad
QUSE e
Artinya: “Janganlah kamu berpuasa sehingga kamu
melihat hilal (awal Ramadhan), dan janganlah kamu berbuka

(berlebaran) sehingga kamu melihat (awal Syawal), jika

pandanganmu tertutup awan maka Kkira-kirakanlah bulan
itu.”

Al-qodri atau al-taqdir (pengira-ngiraan atau
penentuan) yang diperintahkan diatas termasuk penggunaan

hisab bagi orang yang dapat menghisab dengan baik yang

10 A, Kadir, Cara Mutakhir Menentukan Awal Ramadhan,
Syawal, dan Dzulhijjah, Semarang: Fatawa Publishing, 2014, h. 13

1 Abi Abdillah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Shahih
Bukhori, Juz 111, Beirut: Dar al- Fikr, 1994, h. 34.



kebenaran hasilnya menurut ukuran zaman kita saat ini dapat
mencapai tingkat gath’i.”?
Metode hisab atau perhitungan awal bulan Kamariah
yang berkembang di Indonesia diantaranya:*?
a. Hisab Haqgigi “Imkan al-Ru’yah”
Metode ini digunakan oleh Pemerintah RI dalam
menyusun kalender  (Tagwim Standard
Indonesia). Pemerintah RI bersama Malaysia,
Singapura, dan Brunei Darussalam yang
tergabung dalam MABIMS (Menteri-menteri
Agama Brunei, Indonesia, Malaysia, dan
Singapura) menyepakati bahwa awal bulan
Kamariah berdasarkan hisab imkanur rukyah
harus memenuhi kriteria: (1) Ketika maghrib
ketinggian hilal sudah di atas ufuk tidak kurang
dari dua derajat. (2) Jarak bulan-matahari (sudut
elongasi) tidak kurang dari tiga derajat. (3) Ketika
maghrib umur bulan dari ijtima’ tidak kurang dari

delapan jam.

2 A, Kadir, Cara..., h. 14.

B Disarikan dari artikel yang ditulis oleh Azhar Lathif
Nashiran, Tim ahli Badan Hisab Rukyat Daerah Kemenag Kudus.
Artikel diterbitkan di situs online Santri Menara; Aswaja Pagar
Nusantara. http://santrimenara.com/ragam-metode-penentuan-awal-
dzulhijjah-1437-h-1379 diakses pada 05 Desember 2016 pukul
07:55 WIB.



http://santrimenara.com/ragam-metode-penentuan-awal-dzulhijjah-1437-h-1379
http://santrimenara.com/ragam-metode-penentuan-awal-dzulhijjah-1437-h-1379

b. Hisab Hagigi “Wujad al-Hilal”
Metode ini digunakan oleh ormas
Muhammadiyah dengan ketentuan sebagai telah
terjadi ijtima’, ijtima’ terjadi sebelum maghrib,
dan pada saat maghrib hilal sudah wujud di atas
ufuk.**

c. Hisab Jawa Islam
Hisab ini masih dipegang teguh oleh sebagian
masyarakat keraton di Indonesia. Diantaranya
Kasultanan Yogyakarta, Kasunanan Surakarta
dengan metode hisab Asapon (yang sebelumnya
sudah kedaluarsa adalah Aboge).

d. Hisab Urfi

Metode ini sama sekali tidak

memperhitungkan posisi dan letak hilal, sama
seperti hisab Jawa Islam di atas. Hisab ‘urfi
adalah segala kegiatannya dilandaskan pada
kaidah yang bersifat tradisional. Hisab ‘urfi tidak
selalu mencerminkan fase bulan yang sebenarnya.
la hanya metode pendekatan satu siklus bulan

yang lamanya 29,53 hari, didekati dengan 29 dan

Y Piringan atas bulan berada di atas ufuk, tanpa
memperhatikan ketinggalan hilal.
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30 hari.®® Metode ini masih dilestarikan dan
digunakan oleh sebagian kecil golongan yang
masih menjunjung tinggi adat istiadat warisan
para pendahulu.

Metode penentuan yang beragam tersebut seringkali
menimbulkan penetapan awal bulan yang berbeda, sehingga
membawa dampak di berbagai aspek kehidupan sosial.
Pemerintah dalam hal ini berperan sebagai ulil amri melalui
Badan Hisab Rukyah mencoba meminimalisir terjadinya
perbedaan dalam penetapan awal bulan. Namun pada
kenyataannya, upaya penyatuan tersebut belum sempurna
berhasil terealisasikan. Banyak kalangan-kalangan tertentu
yang masih mempertahankan metode perhitungan yang
selama ini mereka miliki dan mereka gunakan. Kalangan
tersebut berasal dari sebagian kelompok di berbagai daerah
yang masih menjunjung tinggi adat istiadat dan warisan para
pendahulu.

Salah satu dari berbagai kalangan tersebut adalah
penganut metode hisab ‘urfi di Pesantren Mahfilud Duror
Desa Suger Kidul Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember.
Mereka menggunakan hisgb ‘urfi Khomasi yang menjadi
peninggalan dari pendiri pesantren Mahfilud Duror. Metode

hisab ini telah digunakan sejak tahun berdirinya pesantren

15 zainul Arifin, llmu Falak, Yogyakarta: Lukita, 2012, h.
57.
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yakni tahun 1898 M. Selama menggunakan metode hisab
tersebut, kerap terjadi perbedaan penetapan awal bulan
dengan ormas-ormas besar di Indonesia  seperti NU,
Muhammadiyah, dan Pemerintah. Dari hasil penetapan
Pondok Pesantren Mahfilud Duror di antaranya adalah pada
tahun 1428 H awal dan akhir Ramadhan jatuh pada Rabu 12
September dan Jum’at 12 Oktober 2007 M, pada tahun 1429
H jatuh pada hari Minggu 31 Agustus dan Selasa 30
September 2008 M.

Berangkat dari permasalahan di atas, penulis tertarik
untuk mengkaji metode perhitungan hisab ‘urfi Khomasi yang
menjadikan kelompok tersebut berbeda dengan berbagai
ormas besar dan pemerintah khususnya. Serta bagaimana
implementasi hisab tersebut terhadap pelaksanaan ibadah.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis
mengambil rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana metode hisagb ‘urfi Khomasi di Pesantren

Mahfilud Duror ?

2. Bagaimana implementasi metode hisab ‘urfi Khomasi

di Pesantren Mahfilud Duror dalam penetapan awal

Ramadhan dan Syawal ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
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1. Mengetahui metode hisgb ‘urfi Khomasi yang
diterapkan di pesantren Mahfilud Duror.
2. Mengetahui implementasi metode hisab ‘urfi Khomasi

dalam penetapan awal Ramadhan dan Syawal.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui apa itu metode hisab Khomasi dan
bagaimana perkembangannya selama ini.

2. Mengetahui bagaimana implementasi metode
hisab Khomasi dalam penetapan awal Ramadhan
dan Syawal.

3. Memberikan manfaat teoritis dan aplikatif
terhadap perkembangan berbagai macam metode
hisab di Indonesia khususnya dalam penentuan
awal bulan.

4. Memberikan sumbangsih kepustakaan untuk
keperluan penelitian lebih lanjut.

E. Telaah Pustaka
Sejauh penelusuran penulis, belum ditemukan tulisan
yang secara khusus dan mendetail membahas tentang Metode
Penetapan Awal Bulan Kamariah Hisab ‘urfi Khomasi,
sumber utama dari metode hisab ini adalah kitab Nuzhah al-
Majalis karya Syekh Abdurrahman As-Sufuri As-Syafi’i.

Namun demikian sudah banyak karya tulis berupa artikel dan
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buku yang membahas mengenai hisab rukyah, termasuk di
dalamnya hisab ‘urfi.

Di antara tulisan tersebut adalah artikel Ahmad
Muhaini yang berjudul “Rekonseptualisasi Matla’ dan
Urgensinya dalam Unifikasi Awal Bulan Qamariah” dalam
jurnal Al-Ahkam UIN Walisongo Semarang pada volume 23
nomor 1 tahun 2013. Dalam tulisan tersebut membahsa
tentang perlunya dilakukan rekonseptualisasi matla’ karena
konsep saat ini dipandang tidak lagi memadai. Pemaknaan
ulang tentang matla’ selain harus selaras dengan konsep figih
juga harus mampu mengakomodasi fakta-fakta astronomis
yang terjadi. Sehingga pemaknaan matla’ dengan aturan figih
bisa menjadi jaminan bahwa penentuan awal Ramadhan yang
apapun metodenya harus sesuai dengan syar’i dan lebih up to
date secara astronomi."®

Ahmad Adib Rofiuddin dengan artikel yang berjudul

“Penentuan Hari dalam Metode Kalender Hijriyah” dalam
jurnal Al-Ahkam UIN Walisongo Semarang pada volume 26
nomor 1 April 2016. Di dalam tulisannya menguraikan
tentang beberapa pendapat tentang permulaan hari. Terdapat
tiga pendapat mengenai hal ini. Pertama, berpatokan pada

fajar. Kedua, saat matahari terbenam. Ketiga, sejak tengah

' Ahmad Muhaini, “Rekonseptualisasi Matla’ dan
Urgensinya dalam Unifikasi Awal Bulan Qamariah” jurnal Al-Ahkam,
UIN Walisongo Semarang, volume 23, nomor 1, 2013.
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malam. Kesamaan hari antar berbagai wilayah di muka bumi
tidak selalu selaras dengan kesamaan tanggal. Dikarenakan
kenampakan hilal di tempat yang bersangkutan. Jika hilal
sudah terlihat meskipun hari belum berganti maka tanggal
dalam Hijriyah sudah berganti, begitupun sebaliknya."’
Jurnal yang ditulis oleh Jayusman dengan judul “
Kajian Ilmu Falak Perbedaan Penentuan Awal Bulan
Kamariah: Antara Khilafiah dan Sains” dalam Jurnal Al-
Maslahah IAIN Pontianak pada volume 11 nomor 1 tahun
2015. Di dalam tulisannya dijelaskan tentang perbedaan
penentuan awal bulan Kamariah menggunakan dua madzhab
besar yakni hisab dan rukyah. Juga berbagai macam metode
hisab yang terbagi menjadi kelompok-kelompok yang lebih
kecil. Tulisan ini juga menyimpulkan tentang pengunaan
hisab ‘urfi, hakiki tagribi, dan hakiki tahqigi yang dianggap
kurang akurat untuk penentuan awal bulan Kamariah.®
Penulis juga mengambil tulisan tugas akhir beberapa
mahasiswa falak diantaranya, skripsi Ansorullah Metode
Penetapan Awal Bulan Qamariyah Jama’ah Muslimin

(Hizbullah) di Indonesia. Di dalam skripsinya dijelaskan

7 Ahmad Adib Rofiuddin, “Penentuan Hari dalam Metode
Kalender Hijriyah” jurnal Al-Ahkam UIN Walisongo Semarang,
volume 26, nomor 1, 2016.

'8 Jayusman, “ Kajian Ilmu Falak Perbedaan Penentuan Awal
Bulan Kamariah: Antara Khilafiah dan Sains” Jurnal Al-Maslahah,
IAIN Pontianak, volume 11, nomor 1, 2015.
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tentang Jama’ah Muslimin (Hizbullah) yang menggunakan
kitab Sullam al-Nayyiraini sebagai rujukan penentapan awal
bulan Kamariah, juga dasar hukum yang digunakan adalah al-
Qur’an surat al-Bagarah ayat 185 dan 189 serta hadits riwayat
Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dari Ammar bin Yassir
agar tidak ada keraguan dalam mengawali dan mengakhiri
puasa.™

Skripsi Latifah dengan judul Studi Analisis Penentuan
Awal Bulan Kamariah Syekh Muhammad Salman Jalil Ar-
Syadi Al-Banjari dalam Kitab MUKHTASAR AL-AWQAT FJ
ILMI AL-MIQAT. Di dalam skripsinya menjelaskan tentang
metode hisab dalam kitab Mukhtasar Al-Awgat Fr ‘1lmi Al-
Migat yang digunakan oleh Syekh Muhammad Salman Jalil
Arsyadi Al-Banjari dengan kelebihan dan kekurangan yang
ada di dalamnya. Kitab ini memiliki akurasi yang terbilang
rendah karena termasuk metode hisab ‘urfi. Namun dalam
praktek perhitungannya masih sangat sederhana sehingga
mudah dipelajari untuk orang-orang yang baru belajar ilmu

falak.?°

9 Ansorullah, “Metode Penetapan Awal Bulan Qamariyah
Jama’ah Muslimin (Hizbullah) di Indonesia”, Skripsi Sarjana Awhal
al-Syahsiyah, Semarang, perpustakaan 1AIN Walisongo, 2010.

% Latifah, “Studi Analisis Penentuan Awal Bulan Kamariah
Syekh Muhammad Salman Jalil Ar-Syadi Al-Banjari dalam Kitab
MUKHTASAR AL-AWQAT FI ‘ILMI AL-MIQAT?”, Skripsi Sarjana
Awhal al-Syahsiyah, Semarang, perpustakaan IAIN Walisongo, 2010.
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Skripsi Ichsan Rizki Zulpratama dengan judul
Analisis Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah Menurut
Fron Pembela Islam (FPI). Di dalam skripsi ini dijelaskan
mengenai Front Pembela Islam (FPI) yang menggunakan
kitab Sullam an-Nayyirain sebagia pedoman rukyatulhilal
dengan kriteria imkan ar-ru’yah. Mereka melakukan rukyah
dengan rukyah murni atau mata telanjang. FPl1 menggunakan
kitab hanya sebagai pedoman rukyah saja, adapun penetapan
awal bulan Kamariah tetap berpedoman pada hasil rukyah.?

Tesis Magister Mifdad Mizani dengan judul Tinjauan
Astronomi Penentuan Awal Bulan Dalam Kitab Risalah
la’nah Al-Rafiq Lima’rifati Awwal Al-Syuhdar Wartifa” Al-
Hilal Bi Al-Tahgig Karya KH. Yahya Arif Kudus. Mifdad
Mizani menyimpulkan tentang teori dan metode perhitungan
dalam kitab l1a’nah Al-Rafig yang didasarkan pada rumus
astronomi modern (teori spherical trigonometri). Tingkat
keakurasian dari metode ini sangat tinggi, hal ini dapat dilihat
dari oerhitungan modern kontemporer saat ini, Yyakni

ephemeris, dengan nilai selisih hanya sedikit.??

2! Ichsan Rizki Zulpratama, “Analisis Metode Penentuan
Awal Bulan Kamariah Menurut Fron Pembela Islam (FPI)”, Skripsi
Sarjana llmu Falak, Semarang, perpustakaan UIN Walisongo, 2016.

2 Mifdad Mizani, “Tinjauan Astronomi Penentuan Awal
Bulan Dalam Kitab Risalah Ia’nah Ar-Rafiq Lima’rifati Awwal As-
Suhur Wartifa” Al-Hilal Bi Al-Tahqgiq Karya KH. Yahya Arif Kudus”
Tesis Magister IImu Falak, Semarang, perpustakaan IAIN Walisongo,
2013.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif*
yang bersifat deskriptif analitis yakni mendeskripsikan
metode hisab ‘urfi’ Khomasi yang digunakan oleh pondok
pesantren Mahfilud Dhuror dan masyarakat sekitar
kemudian menganalisanya dengan pendekatan sintetis,
yaitu pendekatan yang berusaha menggabungkan antara
aspek ilmiah dengan aspek doktrin dalam memahami
sebuah fenomena. Pendekatan ini digunakan karena ilmu
falak merupakan persoalan yang di satu sisi berkaitan
dengan hukum yang bersifat doktrin seperti perdebatan
penggunaan hisab dan rukyah, legalitas suatu metode
hisab, dan di satu sisi berkaitan dengan persoalan
astronomis yang lebih bersifat scientific-ilmiah semisal
ketinggian hilal, umur hilal, dan sebagainya.
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Data primer ini merupakan data yang berasal

langsung dari sumber data yang dikumpulkan dan

** Analisis Kualitatif pada dasarnya lebih menekankan pada
proses deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika
antar fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah.
Lihat dalam Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, Cet-5, 2004, h. 5.
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juga berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.?*
Sumber-sumber primer yang mendasari penelitian ini
dikumpulkan dengan beberapa instrumen seperti
penelusuran, perhitungan, dan data-data yang bisa
dijadikan sebagai pedoman analisa dalam penelitian
ini. Sumber primer dalam penelitian ini adalah
wawancara langsung dengan KH Ali Wafa dan/atau
yang mewakili untuk mendapatkan data tentang
perhitungan hisab Khomasi.
a. Sumber Data Sekunder

Data sekunder yang dijadikan sebagai data
pendukung® dan data pelengkap ini, bisa diperoleh
dari beberapa sumber dokumentasi (bisa berupa
ensiklopedi, buku-buku falak, artikel-artikel maupun
laporan-laporan hasil penelitian) dan wawancara
dengan sumber sekunder. Sumber-sumber di atas tadi
digunakan sebagai titik tolak dalam memahami dan
menganalisis metode hisgb ‘urfi Khomasi beserta
implementasinya dalam penetapan awal Ramadhan

dan Syawal.

% Data primer yang dimaksud merupakan data yang
diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan alat
pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai
sumber informasi yang dicari. lihat Saifuddin Azwar, Metode..., h. 91.

» Sedangkan data sekunder merupakan data-data yang
berasal dari orang ke-2 atau bukan data utama. Saifudin Azwar, Ibid.
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3. Metode Pengumpulan Data

Dalam  proses  pengumpulan  data  penulis

menggunakan metode sebagai berikut:

a. Wawancara®
Wawancara  merupakan  proses  memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya
jawab, sambil bertatap muka antara penanya dan
narasumber. Dalam hal ini penulis melakukan
wawancara dengan pengasuh pondok pesantren
Mahfilud Dhuror dan/atau yang mewakili untuk
mengkaji metode hisab ‘urfi Khomasi yang selama ini
digunakan oleh pesantren.

b. Dokumentasi
Dokumentasi diperoleh dari data-data yang telah ada
sebelumnya. Data tersebut dapat berupa tulisan-
tulisan, berbagai buku, jurnal, majalah ilmiah, koran,
artikel dan sumber dari internet, serta data ilmiah
lainnya yang berkaitan dengan penelitian.

4. Metode Analisis Data
Metode yang digunakan dalam menganalisis

data ini adalah metode kualitatif. Hal ini dikarenakan
data-data yang akan dianalisis merupakan data yang

diperoleh dengan cara pendekatan kualitatif. Dalam

% Moh. Nazir, Metode Penelitian, Bogor: Ghalia Indonesia,
2014, h. 170.
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menganalisis data tersebut digunakan metode
deskriptif analitis yakni menggambarkan secara
umum penentuan awal bulan Kamariah dengan
metode hisab ‘urfi Khomasi dengan pendekatan
sintesis  yaitu  pendekatan  yang  berusaha
menggabungkan antara aspek ilmiah dengan aspek
doktrin dalam memahami sebuah fenomena. Setelah
menganalisis sejarah dan konsep perhitungan dalam
hisab ‘urfi Khomasi, penulis mencoba
menggambarkan implementasinya dalam penetapan

awal Ramadhan dan Syawal.

G. Metodeatika Penulisan

Secara garis besar penulisan skripsi ini terdiri atas

lima bab. Dimana dalam setiap bab terdapat sub-sub

pembahasan, yaitu:

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang
masalah,  rumusan  masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, telaah
pustaka, metode penelitian dan metodeatika
penulisan.

BABIl: TINJAUAN UMUM TENTANG HISAB

RUKYAH

Pada bab ini berisi tinjauan umum tentang

hisab rukyah diantaranya pengetian, dasar



BAB Il

BAB IV
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hukum, sejarah perkembangan hisab rukyat,
dan metode-metode hisab rukyah.

: METODE HISAB ‘URFI KHOMASI DI

PESANTREN MAHFILUD DUROR
Dalam bab ini berisi gambaran singkat
tentang pesantren Mahfilud Duror dan
masyarakat sekitarnya. Kemudian
membahas rincian penentuan awal bulan
Kamariah menggunakan metode hisab ‘urfi
Khomasi yang dilestarikan oleh pondok
pesantren Mahfilud Duror.

: ANALISIS METODE HISAB ‘URFI
KHOMASI DI

PESANTREN MAHFILUD DUROR
DAN IMPLEMENTASINYA DALAM
PENETAPAN AWAL RAMADHAN
DAN SYAWAL

Dalam bab ini penulis menganalisa
perhitungan  awal  bulan  Kamariah
menggunakan metode hisab ‘urfi Khomasi
yang diterapkan di pesantren Mahfilud
Dhuror dan bagaimana implementasinya
dalam penetapan awal Ramadhan dan

Syawal.
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BAB V : PENUTUP
Dalam bab ini berisi kesimpulan, saran-

saran, dan penutup.



BAB 11
TINJAUAN UMUM TENTANG HISAB RUKYAH

A. Pengertian Hisab Rukyah
1. Pengertian Hisab
Secara etimologi kata hisab bermakna perhitungan.
Dalam bahasa Arab disebutkan kata hisab berasal dari
kata Wss sy cue yang berarti menghitung.? Suatu
ilmu yang membahas tentang seluk beluk perhitungan.
Hisab dalam al-Qur’an dijelaskan dalam beberapa arti,

antara lain:
P }//5,.4/ 2 - 7
@ QL?-AM-Q J.Q.ﬂ.j‘) M‘

Artinya:  “Matahari dan Bulan beredar menurut

perhitungannya.” (Q.S. al-Rahman: 5)°

! Watni Marpaung, Pengantar llmu Falak, Jakarta: PT Fajar
Interpratama Mandiri, 2015, h. 35.

2 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawir: Kamus Arab
Indonesia, Surabaya: Pustaka Progresif, 1997, h. 261.

¥ Kementrian Agama, Al-Qur’an Keluarga, Bandung: CV.
Media Fitrah Rabbani, 2009, h. 531.

21
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Artinya: “Dialah yang menjadikan Matahari bersinar dan
Bulan bercahaya, dan Dialah yang menetapkan
tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui
bilangan tahun, dan perhitungan (waktu).”
(Q.S. Yunus: 5)*

Secara terminologi yang dimaksud dengan hisab
adalah suatu metode perhitungan untuk menentukan
tanggalan kalender  Hijriyah, secara perhitungan
matematis maupun perhitungan ilmu falak/astronomi.’
Istilah hisab sering dihubungkan dengan ilmu hitung
(aritmatik), yaitu suatu ilmu pengetahuan yang membahas
tentang seluk beluk perhitungan.®

Di Indonesia, ilmu hisab pada umumnya dikenal

sebagai ilmu falak. Menurut etimologi, falak artinya orbit

* Ibid, h. 208.

® Watni Marpaung, Op.Cit, h. 36.

® Muhammad Hadi Bashori, Pengantar llmu Falak, Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2015, h. 195.
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atau lintasan benda-benda langit.” Jika berbicara
mengenai benda-benda langit, maka yang terlintas
pertama kali di kepala adalah ruang angkasa dan ilmu
yang membahasnya disebut ilmu astronomi. Iimu falak
disebut juga dengan astronomi, yaitu suatu ilmu
pengetahuan yang mempelajari benda-benda langit
tentang fisiknya, geraknya, ukurannya, dan segala sesuatu
yang berhubungan dengannya.®

Falak mempunyai persamaan makna dengan kata
madar dan orbit dalam bahasa Inggris yang berarti
lingkaran langit atau cakrawala. Kata falak disebutkan

sebanyak dua kali dalam al-Qur’an, diantaranya:

< Pz ) - [ 2

Artinya: “Dan Dialah yang menciptakan malam dan

siang, Matahari dan Bulan, masing-masing dari keduanya

" Muhyiddin Khazin, llmu Falak dalam Teori dan Praktis,
Yogyakarta: Buana Pustaka, cet.l, h. 1.

® Badan Hisab & Rukyat Departemen Agama, Almanak
Hisab Rukyat, Jakarta: Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agama
Islam, 1981, h. 14.
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itu beredar di dalam garis edarnya.” (Q.S. al- Anbiya’:
33)°

P e L2 & e . s 7%
Tosezs ol 3 B85 il Gl ]

Artinya:  “Tidaklah mungkin bagi Matahari
mendapatkan Bulan dan malampun tidak dapat
mendahului siang, dan masing-masing beredar pada garis
edarnya.” ( Yasin: 40)™

Secara garis besar ilmu falak terbagi menjadi dua
macam, yaitu ‘ilmiy dan ‘amaliy. llmu falak ‘ilmiy adalah
ilmu yang membahas teori dan konsep benda-benda langit
yang meliputi:

a. Cosmogoni, tentang asal mula benda-benda langit

dan alam semesta.

’ Kementrian Agama, Al-Qur’an..., h. 324.
" Ibid, h. 442.
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b. Cosmologi, cabang astrologi yang menyelidiki
asal usul struktur dan hubungan ruang waktu dari
alam semesta.

c. Cosmografi, pengetahuan tentang seluruh susunan
alam, penggambaran umum tentang jagad raya.

d. Astrometrik, tentang pengukuran terhadap benda-
benda langit untuk mengetahui ukuran dan jarak
antar benda langit.

e. Astromekanik, tentang gerak dan gaya tarik
benda-benda langit dengan cara dan hukum
mekanik.

f. Astrofisika, tentang benda-benda langit ditinjau
dari kandungan unsurnya.

Sedangkan ilmu falak ‘amaliy adalah ilmu yang
melakukan perhitungan untuk mengetahui posisi dan
kedudukan benda-benda langit antara satu dengan lainnya.
lImu falak ‘amaliy inilah yang kemudian dikenal oleh
masyarakat umum dengan llmu Falak atau llmu Hisab."

Dalam dunia Islam istilah hisab sering digunakan
dalam ilmu falak untuk memperkirakan posisi Matahari
dan Bulan terhadap bumi. Perkiraan posisi tersebut akan
menghasilkan data waktu dan arah tempat untuk

kepentingan pelaksanaan ibadah. Hal ini dikarenakan

1 Ahmad Izzuddin, llmu Falak Praktis, Semarang: PT.
Pustaka Rizki Putra, 2012, h. 2-3.
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adanya posisi Matahari dan Bulan berpengaruh langsung
terhadap pelaksanaan ibadah umat Islam, seperti
penentuan awal waktu shalat dan arah kiblat
menggunakan posisi Matahari juga penentuan awal bulan
Kamariah menggunakan posisi Bulan untuk menentukan
waktu-waktu pelaksanaan ibadah.

Hisab awal bulan Kamariah adalah proses
menghitung posisi hilal untuk menentukan kedudukannya
pada saat Matahari tenggelam dan ditentukan dengan
derajat. Proses perhitungan ini dilakukan pada saat terjadi
ijtima’ (konjungsi) pada bulan-bulan Kamariah.

2. Pengertian Rukyah
Rukyah berasal dari bahasa arab — Wy - sk - Gl
4% yang artinya melihat.> Menurut Ibnu Faris dalam
Mu’jam al-Lugah <!, menunjukan arti melihat dengan
mata, adapun C;B adalah apa yang dilihat manusia
terhadap suatu perkara.® Hal ini dapat juga diartikan
melihat dengan akal pikiran.

Melihat dengan mata sudah jelas adalah melihat
dengan indera mata yang dimiliki manusia. Untuk arti
melihat dengan akal pikiran, biasanya menggunakan

istilah Ul atau ;5731\. Jadi kata rukyah termasuk kalimat

12 Ahmad Warson Munawwir, Op.Cit, h. 460.
B3 Abi Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu jam
Magayis al-Lughah, Beirut: Dar al-Fikr, 1979, h. 472,
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musytarak, yakni satu kata yang mempunyai makna lebih
dari satu yaitu melihat dengan mata dan melihat dengan
akal pikiran (memandang, berpendapat). Dua makna
tersebut digunakan sesuai dengan konteksnya masing-
masing.**
Dalam al-Quran kata &3 — Wy — s — olo
memiliki banyak arti, diantaranya:
a. Mengetahui sesuatu, sebagaimana dalam surat al-
Fil ayat 1:
Jadl) ataly b i S G
b. Perkiraan dan perhitungan, sebagaiman adalam
surat as-Saffat ayat 102:
G ke kia
c. Perhitungan-perhitungan ilmiah murni  dan
penelitian praktis, sebagaimana dalam surat Saba’
ayat 6:
&y Ge ol d)ﬂ‘ Gl Al Gl o
d. Mengetahui dengan akal, sebagaimana dalam
surat al-Qasas ayat 31:
P AR A
e. Peringatan atau mengingatkan, sebagaimana
dalam surat al-Kahfi ayat 63:
cAll Ehus J8 00 LY sl Y sl

Y Zzainul Arifin, Ilmu Falak, Yogyakarta: Lukita, 2012, h.
84-85.
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f.  Mimpi ketika tidur, sebagaimana dalam surat as-
Saffat ayat 102:
SN GG el

Dari semua makna rukyah diatas, merujuk kepada dua
makna utama yakni melihat dengan mata (bi al-‘ain) dan
melihat dengan akal (bi al-bashirah)."

Pada umumnya kata rukyah memang diartikan
melihat dengan mata kepala. Sedangkan dalam astronomi
rukyah dikenal dengan sebutan observasi terhadap
fenomena alam semesta untuk kemudian dibuat
perhitungan-perhitungan dan akhirnya menjadi teori.'®

Dalam kajian ilmu falak khususnya yang membahas
tentang awal bulan Kamariah, makna rukyah dikerucutkan
pada suatu kegiatan observasi yang dikenal dengan
rukyatul hilal.

Rukyatul hilal dalam konteks penentuan awal bulan
Kamariah adalah melihat hilal dengan mata telanjang atau
dengan menggunakan alat yang dilakukan setiap akhir
bulan atau setiap tanggal 29 bulan Kamariah pada saat
Matahari terbenam. Kegiatan ini merupakan pengamatan
visibilitas hilal, yakni penampakan bulan sabit yang

pertama kali tampak setelah terjadinya ijimak. Apabila

'3 Ibid, h. 85.
1 Ibid.
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hilal terlihat, maka pada petang (maghrib) waktu setempat
telah memasuki bulan baru berikutnya.'’
B. Dasar Hukum Hisab Rukyah
1. Dasar hukum dalam al-Quran

a. Surat al-Rahman ayat 5:

_ s PR 2 - % »
@ 9[—:.«1\;; delj M‘
~

Artinya: “Matahari dan Bulan (beredar) menurut
perhitungan.” *°

b. Surat Yunus ayat 5:
_ s 2e T ,? - P LB /}

pedl 30 Tedad G as 05

(ch

P PN [ T T A o

- 27 o ,: //5"‘ A f}‘

) Ogedry 58] NI Lo

Artinya: “Dialah yang menjadikan Matahari bersinar
dan Bulan bercahaya, dan menetapkan

manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi

perjalanan Bulan itu. Supaya kamu

" Muhammad Hadi Bashori, Pengantar..., h. 194.
18 Kementrian Agama, Al-Qur’an..., h. 531.
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mengetahui bilangan tahun dan
perhitungan (waktu).” *°
c. Surat al-Bagarah ayat 189:

2 P o “6 =0 P PR

-

. 4 £ R % @
56 ob AWl Gy =l e

S P - S SN Y 283~
B g VS ek e sl
g s g & £ s e 32 &
A, el S Dl 150

Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang Bulan
sabit, katakanlah: Bulan sabit adalah
tanda-tanda waktu bagi manusia dan
(bagi ibadah) haji.”

Allah Swt menujukan dalam ayat-ayat diatas akan
kesempurnaan kekuasaan dan keagungan kekuatan-Nya.
Banyak benda-benda langit yang lebih besar dan lebih
bercahaya dari pada Matahari dan Bulan. Akan tetapi

karena keduanya memiliki manfaat yang besar bagi

19 1bid, h. 208.
2 1hid, h. 29.
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manusia, Allah menjadikan keduanya memiliki peredaran
yang sangat teliti dan teratur sehingga dapat dimanfaat
sebagai pertanda waktu dan perhitungannya.”

Ayat-ayat diatas juga menegaskan bahwa, jika
Matahari dan Bulan saja diatur oleh-Nya, maka lebih-
lebih lagi manusia. Karena semua yang diciptakan oleh
Allah adalah untu dimanfaatkan oleh manusia. Dengan
demikian, penciptaan tersebut bukanlah suatu kebetulan
bukan pula diciptakan tanpa tujuan.?

2. Dasar hukum dari hadits

a. Hadits riwayat Bukhari

Sokily sl sa o 08 6 G de
) A el sle R&B Kl 2 6 gy
e i

Artinya: “Hendaklah kamu berpuasa karena melihat
hilal (Ramadhan) dan segeralah berbuka

karena melihat hilal (Syawal). Apabila

penglihatanmu terhalang, maka

2L M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol. 13, cet. I,
Jakarta: Penerbit Lentera Hati, 2004, h. 496.

22 |bid, h. 21.

% Abi Abdillah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Shahth
Bukhori, Arab Saudi: Bait al-Ifkar, 1997, h. 362.
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sempurnakanlah bilangan bulan Sya’ban

sejumlah 30 hari.” (H.R. Bukhari)
b. Hadits riwayat Bukhari
By G G e M
KA Ay oade A e LA e dagie
Vs Pl 55 S skl V06 Gl
osy) LG alle 2 (65l a1k
7 (plse

Artinya: “Dari Malik bin Nafi’ dari Ibnu Umar r.a.
dari  Rasulullah  Saw  sesungguhnya
menyebutkan Ramadhan. Rasulullah
bersabda: Janganlah kamu berpuasa sebelum
kamu melihat hilal (Ramadhan) dan
janganlah kamu berbuka sebelum kamu
melihat hilal (Syawal). Jika tertutup atas
kalian maka tagdirkanlah.” (H.R. Muslim)

c. Hadits riwayat Bukhori
ﬂ‘@é)ﬂw‘@uﬂ‘}ﬂwmuﬁ
G 06 & s 4l @ ke L) e Lk
1Ky 1K Cphl oA, iy oL i

2% Abi Abdillah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Shahih
Bukhori, Juz 11, Beirut; Dar al- Fikr, 1994, h. 34.
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olyy) OB 3Hah (el Add Da (ag
P (s

Artinya: “Diceritakan Said bin Amr bahwasanya dia
mendengar Ibnu Umar r.a. dari Nabi Saw
beliau bersabda: sungguh bahwa kami
adalah umat yang ummi tidak mampu
menulis dan tidak mampu menghitung umur
Bulan adalah sekian dan sekian yaitu kadang
29 hari dan kadang 30 hari.” (H.R.
Bukhori)

Hadits-hadist diatas menjelaskan tentang bagaimana
menentukan masuknya awal Ramadhan dan berakhirnya bulan
Ramadhan pada zaman Nabi, dengan segala keterbatasan
kondisi masyarakat pada saat itu. Juga mengenai alternatif apa
yang hars dilakukan jika pada waktu penentuan terjadi
mendung.

Pada dasarnya hadits-hadits di atas seharusnya juga
digunakan sebagai dasar hukum untuk penentuan awal bulan-
bulan Kamariah lain yang berjumlah 12 bulan. Namun, karena
di bulan-bulan lain tidak terdapat kemungkinan kesalahan
fatal dalam penentuan petunjuk ibadah yang bisa merubah

hukumnya dari sunnah atau wajib menjadi haram, maka cara

% 1bid.
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penentuan awal bulan Kamariah yang paling krusial adalah
pada awal bulan Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijjah.?®
. Sejarah Perkembangan lImu Falak dan Hisab Rukyat

Dalam catatan sejarah disebutkan bahwa orang yang
pertama kali memperkenalkan ilmu falak adalah Nabi Idris
as.”’ Melalui pernyataan tersebut dapat kita ketahui bahwa
ilmu falak sudah ada berabad-abad sebelum Masehi. Akan
tetapi karena putusnya rantai sejarah yang menghubungkan
keterikatan sejarah ilmu falak pada masa Nabi Idris as sampai
pada abad ke-28 SM menjadikan adanya kekaburan sejarah
yang masih banyak dipertanyakan oleh ahli falak sendiri
sampai saat ini.

Namun sebelum sampai pada kemunculan ilmu falak
kembali pada abad ke-28 SM, jejak astronomi sudah
ditemukan di berbagai belahan dunia. Seperti pada pemberian
nama-nama hari dalam seminggu yang sudah ada sejak 5.000
tahun sebelum Masehi. Masing-masing hari diberi nama
dengan nama-nama benda langit. Diantaranya adalah Matahari

untuk hari Ahad, Bulan untuk hari Senin, Mars untuk hari

% Tono Saksono, Mengkompromikan Rukyat dan Hisab,
Jakarta: Amythas Publicita, 2007, h. 73-74.

%7 Slamet Hambali, Pengantar llmu Falak; Menyimak
Proses Pembentukan Alam Semesta, Banyuwangi: Bismillah
Publisher, 2012, h. 238.
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Selasa, Merkurius untuk hari Rabu, Jupiter untuk hari Kamis,
Venus untuk hari Jum’at, dan Saturnus untuk hari Sabtu.?

Pada tahun 4000 SM masyarakat Cina kuno juga
sudah mengenal astronomi. Awalnya, astronomi di Cina
digunakan untuk mengatur waktu. Dalam hal ini orang Cina
menggunakan kalender lunisolar. Namun karena perputaran
Matahari dan Bulan berbeda, para pakar astronomi Cina
sering menyiapkan kalender baru dan melakukan observasi.

Kemudian pada peradaban bangsa Sumeria dan
Babilonia yang tinggal di Mesopotamia (3500-3000 SM) yang
baru menerapkan bentuk-bentuk dasar astronomi seperti
pembagian lingkaran menjadi 360 derajat. Mereka juga sudah
mengetahui gambaran konstelasi bintang sejak 3500 SM,
mereka menggambar pola-pola rasi bintang pada segel, vas,
dan papan permaninan.

Sekitar tahun 500 SM masyarakat India kuno mulai
mengenal astronomi. Aryabhata menciptakan metode
matematika yang menempatkan bumi berputar pada porosnya.
Selain itu, ia juga membuat perkiraan lingkaran dan diameter
bumi. Kemudian ada Brahmagupta yang menulis teks

astronomi yang berjudul Brahmasphutasiddhanta pada 628

8 Ahmad Izzuddin, Figh Hisab Rukyah; Menyatukan NU
& Muhammadiyah dalam Penentuan Awal Ramadhan, Idhul Fitri,
dan Idhul Adha, Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007, h. 48.
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M. Dia merupakan astronom pendahulu yang menggunakan
aljabar untuk memecahkan masalah-masalah astronomi.*®

Pada masa-masa mendekati Masehi, perkembangan
ilmu ini dipengaruhi teori Geosentris® dari pemikiran
Aristoteles®™ dan dikembangkan oleh Claudius Ptolomeus®.
Teori ini diperkuat dengan temuan Ptolomeus berupa catatan-
catatan tentang bintang-bintang yang diberi nama Tabril
Magesthi.** Kemudian diperkuat juga oleh Eratosthenes (276-
195 SM) yang mengitung keliling bumi sebesar 39000 km
dengan kemiringan bidang orbit bumi terhadap Matahari 23,5
derajat.

Dalam sejarah perkembangan ilmu pengetahuan, falak
dan astrologi memasuki kebudayaan Islam dari tiga arah,

Persia, India dan Yunani. Teks astrologi pertama dikenal

2% Slamet Hambali, Pengantar..., h. 239.

% Geosentris adalah teori yang mengatakan bahwa bumi
merupakan pusat tata surya. Berasal dari kata geo (bumi) dan center
(pusat) , lihat Slamet Hambali, Pengantar, h. 179. Metode yang
menempatkan bumi sebagai pusat peredaran planet-planet dan
Matahari. Dalam bahasa Inggris disebut Geocentric dan dalam
bahasa Arab disebut Al-Ardhu Al-Markaziyyu, lihat Susiknan
Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005, h. 140.

1 Aristoteles (384-322 SM) seorang ahli filsafat yang
berpendapat bahwa pusat jagad raya adalah bumi. Sedangkan bumi
dalam keadaan tenang, lihat Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak,
Jogjakarta: Buana Pustaka, 2005, h. 99.

%2 Seorang ahli astronomi Iskandaria (90-168 M) yang
berpendapat sesuai pandangan Aristoteles tentang geosentris, Ibid,
h. 113.

% Ahmad Izzuddin, Figh..., h. 49.
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sebagai Siddhanda, diterjemahkan dari bahasa India ke bahasa
Avrab sekitar tahun 770 M.*

Selanjutnya pada masa awal Islam (masa Rasulullah),
ilmu hisab masih belum masyhur di kalangan umat Islam. Hal
ini dikarenakan mayoritas masyarakat pada saat itu adalah
orang-orang ummi, walaupun ada juga diantara mereka yang
sudah mahir dalam hal perhitungan. Selama hampir delapan
abad tidak tampak adanya masa keemasan dalam dunia
astronomi khususnya dan ilmu pengetahuan pada umumnya.
Baru di masa Daulah Abasiyah, masa kejayaan itu tampak.
Sebagaimana di masa Khalifah Abu Ja’far al-Manshur, ilmu
astronomi mulai mendapat perhatian khusus.

Kemudian dilanjutkan pada masa Khalifah al-
Makmun, naskah Tabril Magesthi diterjemahkan dalam
bahasa Arab. Dari sinilah lahir istilah ilmu hisab sebagai salah
satu dari cabang ilmu keislaman dan tumbuhnya ilmu hisab
tentang awal waktu shalat, awal bulan Kamariah, penentuan
gerhana, dan penentuan arah kiblat. Observaorium didirikan
al-Makmun di Sinyar dan Junde Shahfur Bagdad, dengan
meninggalkan teori Yunani Kuno dan membuat teori sendiri
dalam menghitung kulminasi Matahari. Tidak hanya itu, dia
juga menghasilkan data-data yang berpedoman pada buku
Sindihind yang disebut Tables of Makmun dan oleh orang

Eropa dikenal dengan Astronomos atau Astronomy.

% Slamet Hambali, Pengantar..., h. 240.
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Masa kejayaan juga ditandai dengan adanya Al-
Farghani®, seorang ahli falak yang oleh orang Barat disebut
Farganus. Buku-bukunya diterjemahkan oleh orang Latin
dengan nama Compendium yang dijadikan sebagai pegangan
dalam mempelajari ilmu perbintangan oleh para astronom
Barat. Kemudian Maslamah bin al-Marjiti di Andalusia telah
mengubah tahun Persi menjadi tahun Hijriyah dengan
meletakkan bintang-bintang sesuai dengan awal tahun
Hijriyah. Di Bashrah ada Abu Ali al-Hasan bin al-Haytam
(965-1039 M) seorang ahli falak yang terkenal dengan
bukunya Kitab al-Manazhir dan tahun 1572 diterjemahkan
dalam bahasa Inggris dengan judul Optics yang merupakan
temuan baru tentang refraksi. Pada masa-masa setelah itu
banyak bermunculan pakar-pakar ilmu falak dengan karya-
karya yang fenomenal dan memberikan sumbangsih keilmuan
yang sangat besar pada perkembangan ilmu falak.

Dalam lintasan sejarah Indonesia, tercatat bahwa

sebelum kedatangan agama Islam di Indonesia, telah tumbuh

% Seorang ahli falak dari Farghana, Transoxania, sebuah
kota di tepi sungai Sardaria, Uzbekistan. Nama lengkapnya adalah
Abu al-Abbas Ahmad bin Muhammad bin Katsir al-Fraghani. Karya
utamanya yang masih bertahan dalam bahasa Arab masih tersimpan
baik di Oxford, Paris, Kairo, dan di Perpustakaan Princeton
University dengan judul yang berbeda-beda. Diantaranya, Jawami
Ilm an-Nujum wa al-Harakat as-Samawiyya (Compendium), Ushul
lIm an-Nujum, Al-Madkhal ila llm Hayat al-Falak dan Kitab al-
Fushul ats-Tsalasin. Semuanya telah diterjemahkan dalam bahasa
Latin Spanyol oleh John dari Seville dan Gerard dari Cremona pada
tahun 1135 M/530 H. Lihat Susiknan Azhari, Ensiklopedi..., h. 15.
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perhitungan tahun yang ditempuh menurut kalender Jawa
Hindu atau tahun Saka yang dimulai pada hari Sabtu, 14
Maret 78 M Dbertepatan dengan hari penobatan Prabu
Syaliwohono (Aji Saka). Kalender inilah yang digunakan
umat Hindu di Bali untuk mengatur kehidupan masyarakat
dan agama.

Namun sejak tahun 1043 H/1633 M bertepatan
dengan 1555 Tahun Saka, tahun Saka diasimilasikan dengan
Hijriyah. Jika pada mulanya tahun Saka berdasarkan
peredaran Matahari, oleh Sultan Agung diubah menjadi tahun
Hijriyah yang berdasarkan peredaran Bulan, sedang tahunnya
tetap meneruskan tahun Saka tersebut. Sehingga jelas bahwa
sejak zaman berkuasanya kerajaan-kerajaan Islam di
Indonesia, umat Islam sudah terlibat aktif dalam pemikiran
hisab rukyat.*

Namun setelah adanya penjajahan Belanda di
Indonesia, pemerintah Belanda menerapkan penanggalan
Masehi  untuk digunakan dalam  kegiatan-kegiatan
administrasi pemerintahan dan dijadikan sebagai tanggal
resmi. Akan tetapi umat Islam tetap mempergunakan
penanggalan Hijriyah terutama di daerah kerjaan-kerajaan
Islam. Pemerintahan Belanda memberikan kelonggaran
dengan membiarkan masyarakat tetap menggunakan

penanggalan Hijriyah dan pengaturannya diserahkan kepada

% Ahmad Izzuddin, Fikih..., h. 49-55.
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penguasa kerajaan-kerajaan Islam. Terutama pengaturan
untuk hari-hari besar yang berhubungan dengan peribadatan
seperti 1 Ramadhan, 1 Syawal, dan 10 Dzulhijjah.

Setelah Indonesia merdeka, maka secara berangsur-
angsur mulailah diadakan berubahan. Pada tanggal 2 Januari
1946 dibentuklah Departemen Agama yang ditugaskan
mengatur hari-hari libur juga penetapan awal bulan Kamariah
yang berkaitan dengan ibadah. Meskipun sudah dibentuk
sebuah badan untuk menentukan awal-awal bulan Kamariah
yang berlaku untuk seluruh Indonesia, namun tetap saja
penyatuan tersebut belum bisa dicapai. Karena adanya
perbedaan penggunaan metode penentuan awal bulan yang
digunakan beberapa golongan pada waktu itu.

Oleh karena itu, untuk menjaga keutuhan dan
ukhuwah islamiyah,  pemerintah  berusaha  untuk
mempertemukan faham para ahli hisab dan rukyat untuk
membicarakan hal-hal yang dapat menimbulkan pertentangan
dalam menentukan hari-hari besar Islam. Maka dibentuklah
Badan Hisab Rukyat pada tanggal 16 Agustus 1972 yang
diketuai oleh Sa’aduddin Djambek. Sesuai dengan S.K.
Menteri Agama No. 76 tahun 1972 tentang pembentukan
Badan Hisab dan Rukyat bahwa tugas BHR ini adalah untuk
memberikan saran-saran kepada Menteri Agama dalam
penentuan awal bulan Kamariah. BHR melakukan

musyawarah setiap tahun untuk mencapai sebuah penyatuan,
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namun jika tidak dapat tercapai setidaknya dapat menetralisir
timbulnya pertentangan-pertentangan di kalangan
masyarakat.’’

Departemen Agama menghormati semua pendapat
yang berkembang di kalangan umat Islam berkenaan dengan
masalah hisab rukyat. Mereka memandang hisab rukyat
adalah alat penetapan awal bulan Kamariah yang sama-sama
mempunyai  keunggulan dan kelemahan dimana jika
digunakan secara berdampingan akan mendapatkan hasil yang
positif.*

Macam-macam Hisab

Perkembangan metode hisab di Indonesia bermula
dari dua macam hisab yaitu hisab ‘urfi dan hisab haqgiqi.
Hisab urfi diwakili oleh pemikiran hisab madzab tradisional
ala Islam, sedangkan hisab hagigi dapat dilihat dari pendirian
yang mendasarkan pada ijtima’, yakni metode yang
berpendapat bahwa hakikat bulan Kamariah itu dimulai sejak
terjadinya ijtima’.* Namun melihat khazanah ilmu falak

terutama pada bidang hisab mengalami kemajuan pesat

%7 Badan Hisab Rukyat, Almanak..., h. 22.

% Direktorat Jenderal Bimas dan Penyelenggara Haji
Direktorat Pembinaan Peradilan Agama, Selayang Pandang Hisab
Rukyat, Jakarta: Direktorat Jenderal Bimas dan Penyelenggara Haji
Direktorat Pembinaan Peradilan Agama, 2004, h 9.

% Zainul Arifin, llmu..., h. 55.
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dengan lahirnya banyak kitab dan buku hisab di Indonesia®,

juga ditopang oleh  kecanggihan teknologi  yang

dikembangkan oleh pakar astronomi dalam mengolah data

berkaitan dengan hisab rukyah, maka Kementrian Agama

(dahulu bernama Departemen Agama) mengadakan pemilahan
kitab dan buku astronomi atas dasar keakuratannya.**

1. Hisab ‘Urfi

Hisab ‘Urfi* adalah metode perhitungan awal

bulan Kamariah yang didasarkan pada peredaran rata-

rata Bulan mengelilingi Bumi dan ditetapkan secara

|43

konvensional.”™ Menurut BHR Kementrian Agama

(dahulu  bernama BHR Departemen Agama),

“0 |Imu falak berkembang subur di Indonesia, terutama
pada kalangan pondok-pondok pesantren di tanah Jawa dan
Sumatera. Kitab-kitab yang dikembangkan para ahli hisab di
Indonesia biasanya mabda’ (epoch) dan markaz-nya disesuaikan
dengan tempat tinggal pengarangnya. Seperti Nawawi Muhammad
Yunus al-Kadiri dengan karya Risalat al-Qamarain dengan markaz
Kediri. Juga Muhammad Mansyur dengan karyanya Sullam al-
Nayyirain menggunakan markaz Jakarta, Jadawil Falakiyyah karya
Qusyairi dengan markaz Pasuruan, baca Sriyatin Shadig,
Perkembangan Hisab Rukyah dan Penetapan Awal Bulan
Qamariah, Surabaya: Bina Ilmu, 1995, h. 64-66.

' Ahmad Izzuddin, Fikih..., h. 57.

* <urfi artinya ‘biasanya’, yakni perhitungan awal-awal
bulan berdasarkan umur bulan yang biasa berlaku konvensional,
misalnya (pada bulan Kamariah) bulan-bulan gasal berumur 30 hari
dan bulan-bulan genap berumur 29 hari, kecuali pada tahun kabisat
bulan ke 12 berumur 30 hari. Lihat Muhyiddin Khazin, Kamus..., h.
88.

* Susiknan Azhari, Kalender Islam, Yogyakarta: Museum
Astronomi Islam, 2012, h. 61.
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dinamakan hisab ‘urfi karena perhitungannya
dilandaskan kepada kaidah-kaidah tradisional yang
dibuatkan anggaran-anggaran untuk menentukan
masuknya awal bulan dengan anggaran yang
didasarkan pada peredaran Bulan.** Hisab ‘urfi tidak
selalu mencerminkan fase Bulan yang sebenarnya, ia
hanya metode pendekatan satu siklus Bulan yang
lamanya 29,53 hari, didekati dengan 29 dan 30 hari.*”
Perhitungan dalam metode hisab ‘urfi ini bersifat
permanen, seperti perhitungan dalam penanggalan
Masehi, yaitu bilangan hari pada tiap-tiap bulan
dalam setiap tahun berjumlah tetap, kecuali bulan
tertentu pada tahun tertentu yang jumlahnya lebih
panjang satu hari.*®
a. Hisab "urfi Hijriyah
Metode hisab ini lebih dikenal dengan
penanggalan Hijriyah karena sejarah yang
melatarbelakangi. Hal ini bermula pada masa
Khalifah Umar bin Khattab 2,5 diangkat
sebagai khalifah, muncul persoalan yang
menyangkut sebuah dokumen pengangkatan

Abu Musa al-Asy’ari sebagai gubernur di

** Badan Hisab Rukyat, Almanak..., h. 37.

4 Zzainul Arifin, l1lmu..., h. 57.

% Muh. Nashirudin, Kalender Hijriyah Universal,
Semarang: EI-Wafa, 2013, h.122.
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Basrah pada bulan Sya’ban. Muncullah
pertanyaan, bulan Sya’ban yang mana?. Oleh
karena itu dibuatkah kalender yang awal
tahunnya dimulai dari tahun Nabi hijrah.

Metode ini berdasarkan pada peredaran

Bulan mengelilingi Bumi. Satu periode
edaran lamanya 29 hari 12 jam 44 menit 2,5
detik. Untuk menghindari angka pecahan
maka ditentukan bahwa umur Bulan adalah
30 dan 29 hari.*’

Hisab ‘urfi Hijriyah mempunyai beberapa

ketentuan, diantaranya:

1) 1 Muharam 1 H bertepatan dengan
hari Kamis 15 Juli 622 M atau hari
Jum’at 16 Juli 622 M.

2) Satu tahun berumur 354 11/30 hari,
sehingga dalam satu daur Hijriyah
atau 30 tahun terdapat 11 tahun
panjang (kabisat) dan 19 tahun
pendek (basitoh).

3) Tahun panjang berumur 355 hari dan
tahun pendek berumur 354 hari.

" Muhyiddin Khazin, llmu..., h. 110-111.
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4) Tahun panjang terletak pada tahun ke
2,5,7,10, 13, 15, 18, 21, 24, 26, dan
29. Untuk mengetahuinya dapat
dilihat dari syair berikut:

Balad aa J3 IS oo # 4l 4 JlA) &S

5) Bulan-bulan ganjil berumur 30 hari
sedangkan bulan-bulan genap
berumur 29 hari dengan keterangan
untuk tahun panjang bulan ke 12
berumur 30.

6) Panjang periode 30 tahun adalah
10631 hari (355 x 11 + 356 x 19 =
10631). Sementara itu periode sinodis
Bulan rata-rata 29,5305888 hari
selama 30 tahun adalah 10631,01204
hari (29,5305888 x 12 x 30 =
10631,01204).

Daftar jumlah hari bulan-bulan

Hijriyah

“® Ibid, h. 123. Sebagai contoh, tahun 1436 H mempunyai
bilangan tahun 26 (1436:30 = 47 daur 26 tahun), jadi tahun 1436 H
adalah tahun panjang atau kabisat.

* Susiknan Azhari, Kalender..., h. 62.
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No Nama Bulan Umur Jumiah
Hari
1 | Muharram 30 30
2 | Shafar 29 59
3 | Rabi’ul Awal 30 89
4 | Rabi’ul Akhir 29 118
5 | Jumadil Ula 30 148
6 | Jumadil Akhir 29 177
7 | Rajab 30 207
8 | Sya’ban 29 236
9 | Ramadhan 30 266
10 | Syawal 29 295
11 | Dzulgo’dah 30 325
12 | Dzulhijjah 29/30 354/355

b. Hisab Jawa Islam
Hisab Jawa Islam pada mulanya adalah
metode perhitungan kalender Jawa Soko atau
kalender ~Saka yang masih  berupa
penanggalan dengan pengaruh agama Hindu.
Nama Saka diambil dari nama Aji Soko atau
Prabu Syaliwahono. Permulaan tahun ini

adalah satu tahun setelah penobatan Aji Saka
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sebagai raja di India, yakni hari Sabtu 14
Maret 78 M.

Seiring Dberjalannya waktu, masuklah
agama Islam berserta budayanya ke
Indonesia. Sri Sultan Agung Anyokrokusumo
atau Sri Sultan Muhammad, yang pada saat
itu menjadi penguasa kerajaan Mataram
Islam, mencoba menyusun kalender Jawa
Islam dengan memasukkan unsur kelslaman
ke dalam penanggalan Jawa tanpa
menghilangkan secara keseluruhan unsur
Jawa yang ada pada kalender tersebut.

Cara yang dipakai oleh Sri Sultan dalam
memadukan antara Kalender Saka dan
Kalender Hijriyah adalah dengan menjadikan
metode kalender yang disusunnya menjadi
kalender lunar, dengan titik awal perhitungan
kalendernya melanjutkan tahun Saka yang
saat itu berlangsung.®

Hisab Jawa Islam mempunyai beberapa
ketentuan, diantaranya:

1) 1 Suro tahun Alip 1555 (sesuai tahun

Soko) bertepatan dengan hari Jum’at

% Muh Nashirudin, Kalender..., h. 65.
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Legi 1 Muharram 1043 H atau 8 Juli
1633 M.

Satu tahun berumur 354,375 atau 354
3/8 hari, sehingga satu daur adalah 8
tahun yang disebut windu.

Tahun panjang berumur 354 hari dan
tahun panjang berumur 355 hari.
Tahun panjang terletak pada tahun ke
2,5, dan 8.

Bulan-bulan ganjil berumur 30 hari,
sedangkan bulan-bulan genap
berumur 29 hari kecuali bulan ke 12

berumur 30 pada tahun panjang.>!

Tahun-tahun dalam satu windu (8 tahun)

diberi nama dengan angka huruf Jumali

berdasarkan nama hari pada tanggal 1 Suro

tahun yang bersangkutan dihitung dari nhama

hari tanggal 1 Suro tahun Alipnya. Nama-

nama

tahun yang dimaksud dari tahun

pertama sampai tahun kedelapan adalah,
tahun Alip ('), Ehe (s), Jim Awal (z), Ze (),
Dal (), Be (<), Wawu (), Jim Akhir (z)
Menurut metode ini bahwa satu tahun
berumur 354,375 hari, maka dalam waktu 120

% 1bid, h. 65.
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tahun metode ini akan melonjak 1 hari dari
tahun Hijriyah. Oleh karena itu setiap 120
tahun ada pengurangan 1 hari, yaitu yang
mestinya tahun panjang dijadikan tahun
pendek.

Atas dasar itu maka dapat ditentukan

bahwa:

1) Tahun 1555 s.d 1626 J adalah
A’ahgi (tahun Alip Jum’at Legi).

2) Tahun 1627 s.d 1746 J adalah
Amiswon  (tahun  Alip Kamis
Kliwon).

3) Tahun 1747 s.d 1866 J adalah
Aboge (tahun Alip Rebo Wage).

4) Tahun 1867 s.d 1986 J adalah
Asapon (tahun Alip Selasa Pon).

5) Tahun 1987 s.d 2106 J adalah
Anenhing  (tahun  Alip  Senin
Pahing).”

2. Hisab Hagiqi
Hisab hagrgi adalah metode penentuan awal
bulan Kamariah yang dilakukan dengan

menghitung gerak faktual (sesungguhnya) Bulan

*2 Muhyiddin Khazin, llmu..., h. 117-118.
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di langit sehingga bermula dan berakhirnya bulan
Kamariah mengacu pada kedudukan atau
perjalanan Bulan benda langit tersebut.®® Hisab
hagigi merupakan metode penentuan awal bulan
Kamariah dengan metode kedudukan Bulan pada
saat Matahari terbenam. Menurut metode ini
umur Bulan tidaklah konstan dan juga tidak
beraturan, melainkan tergantung posisi hilal setiap
awal bulan. Artinya bisa jadi dua bulan berturut-
turut umurnya 29 hari atau 30 hari. Namun tidak
menutup kemungkinan bergantian sebagaimana
menurut hisab ‘urfi. Metode ini menggunakan
data astronomis, gerakan Bulan, Bumi, dan
Matahari, serta menggunakan kaidah-kaidah ilmu
matematika atau ilmu ukur segitiga bola
(spherical trigonometry).*

Perbedaan yang menarik dari hisab haqigi
adalah ia memiliki banyak pengembangan alur

metode perhitungan, sehingga metode

53

Majlis  Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat

Muhammadiyah, Pedoman Hisab Muhammadiyah, Yogyakarta:
Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 2009, h.

21.

% Muh Nashirudin, Kalender..., h. 125.
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perhitungan dan koreksinya sangat menetukan
tingkat akurasi masing-masing metode.*

Hisab hagrgi  memiliki aliran  yang
memperhatikan waktu ijtima’ dan posisi hilal di
atas ufuk. Menurut aliran ini awal bulan
Kamariah dimulai sejak terbenamnya Matahari
setelah terjadi ijtima’ dan hilal pada saat itu sudah
berada di atas ufuk.”®

Aliran hisgb hagigi yang menjadikan
kedudukan hilal di atas ufuk terbagi menjadi:

1) Imkan al-ru’yah (visibilitas hilal)

Bulan baru dimulai apabila pada sore
hari ke-29 bulan Kamariah berjalan saat
Matahari terbenam, hilal berada di atas
ufuk dengan ketinggian sedemikian rupa
yang memungkinkan untuk dilihat.>’
Imkan al-ru’yah disebut juga haddu al-
ru’yah artinya batas minimal hilal dapat
dirukyah, yaitu fenomena ketinggian hilal
tertentu yang menurut pengalaman di

lapangan hilal dapat dilihat. Contoh salah

% |hid.

*®1bid, h. 69.

Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan  Pusat
Muhammadiyah, Pedoman..., h. 23.
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satu  organisasi  masyarakat  yang
menggunakan imkan al-ru’yah adalah
Persis™
2) Wujad al-hilal

Keiteria dari mengatakan bahwa awal
bulan baru dimulai apabila pada hari ke-
29 bulan Kamariah berjalan saat
Matahari terbenam terpenuhi tiga syarat
berikut secara kumulatif, yaitu telah
terjadi ijtima’, ijtima’ terjadi sebelum
Matahari terbenam, dan pada saat
Matahari terbenam piringan atas Bulan
masih di atas ufuk. Apabila salah satu
syarat tersebut tidak terpenuhi, maka
bulan digenapkan tiga puluh hari dan
bulan baru dimulai lusa. Contoh dari
aliran ini adalah organisasi masyarakat

Muhammadiyah.*®

%8 Banyak perbedaan hasil penelitian pada posisi berapa
hilal dapat dilihat. Namun di Indonesia pernah dilaporkan hilal dapat
dilihat dengan ketinggian 2°15°. Lihat Muhyiddin Khazin, Kamus...,
h. 35.

% Kriteria ini digunakan oleh Muhammadiyah dan oleh
Kalender Ummul Qura. Lihat Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan
Pusat Muhammadiyah, Pedoman..., h. 23-24
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METODE HISAB ‘URFI KHOMASI DI PESANTREN
MAHFILUD DUROR

A. Gambaran Umum Pesantren Mahfilud Duror
1. Sejarah Berdiri Pesantren

Pesantren Mahfilud Duror didirikan pada tahun 1826
M oleh KH. M. Sholeh, la merupakan murid ulama’ besar
karismatik dari Bangkalan Madura, Syaikh Muhammad
Kholil bin KH. Abdul Lathif. KH. M. Sholeh adalah
teman satu generasi dengan KH. Hasyim Asy’ari selama
nyantri pada Kyai Kholil. Sepeninggal KH. M. Sholeh
estafet kepemimpinan diserahkan kepada putranya, KH.
Abdullah. Pada masa KH. Abdullah pendirian sekolah
formal mulai dicanangkan. Akan tetapi, sampai akhir
hayatnya rencana tersebut belum terealisasikan. Hingga
kepemimpinan beralih ke generasi ketiga yang dipimpin
oleh KH. Ali Wafa, sekolah formal mulai dirintis mulai
tahun 2004. Kemudian berdirilah SMP Mahfilud Duror
pada 2007 dan SMK pada 2009.

Sejak tahun Dberdiri hingga sekarang Pondok
Pesantren Mahfilud Duror tetap mempertahankan metode
pendidikan salaf, namun demikian masih peduli dengan
perkembangan dunia pendidikan formal. Hal ini

dibuktikan dengan adanya pendidikan formal TK, SMPI

53
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dan SMK vyang berada dibawah naungan Pondok
pesantren Mahfilud Duror.*
2. Keadaan Masyarakat sekitar
Masyarakat sekitar pesantren khususnya di Desa
Suger Kidul adalah etnis Madura yang mayoritas bekerja
sebagai petani dan pedagang. Siswa dan Masyarakat di
lingkungan Yayasan Mahfilud Duror 89% merupakan
kategori keluarga pra sejahtera.? Dilihat dari segi
hubungan sosial terlihat harmonis antara pesantren dan
masyarakat sekitar. Terbukti dalam pelaksanaan ibadah di
bulan-bulan tertentu, pesantrenlah yang menjadi kiblat
mereka.’
3. Letak geografis*
Pondok pesantren Mahfilud Duror terletak di Desa
Suger Kidul Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember.
Berjarak sekitar 18 km dari pusat pemerintahan
Kabupaten Jember ke arah Utara dan berbatasan dengan
Kabupaten Bondowoso.
4. Kelembagaan
Yayasan Lembaga Pendidikan Islam Mahfilud Duror
terdiri dari pondok pesantren, TK, SMPI, dan SMK.

! Wawancara dengan KH. Ali Wafa, Suger Kidul 14
Februari 2017.

% Dokumen profil Yayasan PP Mahfilud Duror.

¥ Wawancara dengan Ulfi, santri PP Mahfilud Duror, Suger
Kidul 15 Februari 2017.

* Peta digital Google Map dalam Android.
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Program keahlian yang tersedia pada SMK Mahfilud
Duror adalah Busana Butik, Teknik Komputer Jaringan,
dan Teknik Kendaraan Ringan (TKR).’

B. Hisab ‘Urfi Khomasi

Hisab ‘urfi sebagaimana dijelaskan pada bab
sebelumnya, adalah suatu metode perhitungan awal bulan
Kamariah berdasarkan rata-rata peredaran Bulan mengelilingi
Bumi, dengan dibuatkan aturan-aturan atau kaidah-kaidah
sebagai acuan penggunaannya. Kata Khomasi berasal dari
bahasa Arab khomsatun yang berarti lima. Hisab ‘urfi
Khomasi berarti hisab yang dihitung dengan menggunakan
bilangan lima lima.

Menurut KH. Ali Wafa, Hisab ‘urfi Khomasi yang
dikenal dalam lingkungan Pondok Pesantren Mahfilud Duror
dan masyarakat sekitar adalah perhitungan menentukan awal
Ramadhan dengan menghitung lima hari dari awal Ramadhan
tahun lalu. Metode ini diwariskan oleh KH. M. Sholeh kepada
anak cucunya, yang ia peroleh dari Syaikh Muhammad Kholil
bin KH. Abdul Lathif, karena kegelisahan dalam menentukan
awal bulan Ramadhan. Metode Hisab ‘urfi Khomasi diambil
dari sebuah kitab dengan judul Nuzhah al-Majalis karya
Syaikh Abdur Rahman As-Shufuri As-Syafi’i.®

> Dokumen profil Yayasan PP Mahfilud Duror.
® Wawancara dengan KH. Ali Wafa, Suger Kidul, 14
Februari 2017.
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Hisab ‘urfi Khomasi lebih fokus pada penentuan awal
Ramadhan dan Syawal daripada bulan-bulan Kamariah
lainnya. Namun dapat juga digunakan untuk selain dua bulan
tersebut dengan mengacu pada patokan awal penentuan dalam
siklus pertama Hisab ‘urfi Khomasi, yakni pada patokan
wukuf di Arafah.’

. Dasar Hukum Hisab “urfi Khomasi

Pada mulanya KH. M. Soleh menerapkan hisab ‘urfi
Khomasi yang ia terima dari Syaikh Kholil hanya berdasarkan
keyakinan bahwa jika seorang wali Allah yang mengatakan
tentang suatu pernyataan, maka pernyataan tersebut diyakini
kebenarannya. Pada saat menerima perintah penggunaan
hisab “urfi Khomasi, Syaikh Kholil tidak langsung
memberikan dasar hukum dari penggunaan hisab tersebut.
KH. M. Soleh pun tidak banyak bertanya jauh mengenai hal
tersebut.®

Hal ini sejalan dengan adanya budaya taglid di
kalangan pesantren-pesantren pada zaman dahulu. Dimana
santri atau orang yang berguru pada seorang kiai atau ulama
akan patuh sepenuhnya dengan apa yang diucapkan kiai atau
ulama tersebut. Karena sebagaimana uraian sebelumnya,

bahwa apa yang dikatakan oleh wali Allah dianggap mutlak

" Ibid.
® Wawancara dengan KH. Ali Wafa, Suger Kidul, 14
Februari 2017.
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kebenarannya. Wali Allah adalah manusia-manusia terpilih
yang mendapatkan hikmah dari Allah dan mayoritas umat
Islam mempercayai adanya karomah yang menyertai para wali
Allah.?

KH. M. Soleh sampai dengan cucunya KH. Ali Wafa
pun berfikiran sebagaimana yang tersebut diatas. Para ulama
pesantren dan kalangan di dalamnya meyakini bahwa Syaikh
Kholil termasuk dalam golongan wali Allah yang memiliki
karomah. Sehingga apa yang disampaikan oleh beliau,
termasuk yang tidak masuk akal sekalipun, dapat dipastikan
kesahihannya.

Sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an surat al-
Bagarah ayat 269 berikut:
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% Para wali adalah orang-orang beriman yang telah berhasil
menjauhkan dirinya dari perbutaan dosa, baik dosa besar maupun
dosa kecil yang dilakukan secara terus menerus. Keberhasilan ini
menyebabkan para wali memiliki hati yang bercahaya, dengan hati
yang disinari cahaya para wali berhasil merasakan ma’rifah kepada
Allah. Lihat Asep Usman Ismail, Apakah Wali Itu Ada ?, Jakarta:
PT RajaGrafindo Persada, 2005, h. 68.
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Artinya:  “Dia memberikan hikmah kepada siapa
yang Dia kehendaki. Barang siapa diberi hikmah,
sesungguhnya dia telah diberi kebaikan yang banyak. Dan
tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang-
orang yang mempunyai akal sehat. ” *°

Setelah estafet kepemimpinan Pondok Pesantren
Mahfilud Duror dipegang oleh KH. Ali Wafa, ia merasa
penasaran dengan dasar yang digunakan oleh Syaikh Kholil
atas penggunaan hisab ‘urfi Khomasi yang selama ini
digunakan dan diterapkan oleh pesantren dan diikuti
masyarakat sekitar. KH. Ali Wafa juga pernah mencoba
bertanya kepada kakeknya, namun jawaban yang diterima
tetap diperintah untuk melaksanakan sebagaimana adanya.

Pada tahun 2006, karena merasa perlu untuk
mengetahui asal muasal dan dasar yang digunakan dalam
penggunaan hisab ‘urfi Khomasi, KH. Ali Wafa mulai
melakukan pencarian. Sehingga ditemukanlah dasar tersebut
pada kitab Nuzhah al-Majglis karya Syaikh Abdur Rahman

As-Shufuri As-Syafi’i** dengan nama lengkap Syaikh Abdur

% Kementrian Agama, Al-Qur’an Keluarga, Bandung: CV.
Media Fitrah Rabbani, 2009, h. 45.

1 Wawancara dengan KH. Ali Wafa, Suger Kidul, 14
Februari 2017.
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Rahman bin Abdi Salam bin Abdur Rahman bin Usman Abu
Hurairah As-Shufuri As-Syafi’i.*?

Dasar tersebut terdapat dalam kitab Nuzhah al-
Majalis halaman 159 pada bab fadhlu Ramadhan wa al-
targhib fi al-amali al-sholihi fihi wa ma fihi min al-fadhli
tertulis sebagai berikut:
saa Ge et A des ) gl QA Cilae B
Oumay Jyf el Glaasy ol ae Al ay Babal)

Blamia ssingh A Cpued SlI3 | giatdl 8, Y

Artinya: Aku melihat banyak sesuatu yang luar biasa
dari para makhluk pada Quzwaini rahimahu Allgh ta’ala. Dari
Ja’far Shodiq r.a. berkata, 5 hari dari Ramadhan yang sudah
lewat adalah awal Ramadhan yang akan datang. Dan kami
benar-benar telah mengujinya selama 50 tahun, dan
ditemukanlah suatu kebenaran.

Bagian kitab yang menyebutkan riwayat tersebut
menerangkan, sahabat Ja'far Shodig mengatakan bahwa untuk
menentukan awal bulan Ramadhan adalah dengan menghitung
lima hari dari awal bulan Ramadhan tahun lalu. Gagasan yang
diprakarsai oleh sahabat Ja’far Shodiq ini telah dilakukan uji

coba selama 50 tahun dan terbukti kebenarannya.

12 Syaikh Abdur Rahman As-Shufuri As-Syafi’i, Nuzahatul
Majalis, Beirut: Darul Fikri, 1425, h. 3.
" Ibid, h. 159.
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KH. Ali Wafa menambahkan, kalangan pesantren
belum pernah membuktikan sampai 50 tahun. Karena rentang
waktu penggunaan hisab ‘urfi Khomasi mulai dari generasi
KH. M. Sholeh sampai saat ini belum ada 50 tahun. Sehingga
ia mengambil keputusan untuk merubah siklusnya menjadi 8
tahun. Sama seperti hisab Jawa Islam yang juga memiliki 8
tahun dalam satu siklus.**

Hisab ‘urfi Khomasi ini tidak memiliki dasar lain
selain dari kitab Nuzhah al-Majalis yang tersebut di atas.
Namun, menurut KH. Ali Wafa ada sebuah petunjuk dari
seorang ulama min auliya Allah yang menjadi penguat
keyakinan mereka terhadap hisgb ‘urfi Khomasi ini. Ulama
tersebut adalah KH. Abdul Hamid, teman satu generasi
dengan KH. M Sholeh dan KH. Hasyim Asy’ari selama
nyantri di pesantren Syaikh Kholil. KH. Abdul Hamid berkata
kepada KH. M Sholeh, jika nanti pulang ke Jawa dan ingin
mendirikan pesantren diminta istifadah atau mampir dulu ke
kediaman Syaikh Kholil. Disana, KH. M Sholeh diberi
wejangan oleh Syaikh Kholil “Jika nanti kesulitan dalam

menentukan awal Ramadhan, gunakanlah kitab ini (Nuzhah

Y Wawancara dengan KH. Ali Wafa, Suger Kidul, 14
Februari 2017.
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al-Majalis), imam ini (Ja’far Sodig) masih keturunan cicit

Rasulullah Saw.” *°

. Konsep Hisab ‘urfi Khomasi

Telah dijelaskan diatas bahwa hisab ‘urfi Khomasi
adalah hisab ‘urfi dengan menggunakan metode bilangan
lima. Perhitungan dalam metode ini lebih ditekankan pada
penentuan awal bulan Ramadhan dan awal bulan Syawal saja.
Namun implikasi yang ditimbulkan juga mempengaruhi
ibadah-ibadah yang terjadi sebab adanya dua bulan Kamariah
tersebut, yakni puasa Ramadhan, hari raya Idul Fitri, wuquf di
Arafah, dan hari raya Idul Adha.

Sebagaimana hisab ‘urfi pada umumnya, hisab ‘urfi
Khomasi pun memiliki konsep dasar yang tidak jauh berbeda.
Persamaan hisab ‘urfi Khomasi dengan hisab ‘urfi lainnya
seperti hisab ‘urfi Hijriyah dan hisab Jawa Islam terletak pada
beberapa hal. Diantaranya, umur bulan Kamariah berjumlah
30 hari untuk bulan ganjil dan 29 hari untuk bulan genap.
Dalam setahun berjumah 354 hari. Dan bulan Ramadhan
berumur 30 hari karena berada pada urutan bulan ganjil.

Keunikan metode dalam hisab ‘urfi Khomasi adalah
perhitungan menggunakan bilangan lima. Perhitungan metode
ini memang terbilang sangat sederhana. Hanya dengan

menghitung 5 hari dari awal bulan Ramadhan tahun lalu untuk

> Wawancara dengan KH. Ali Wafa, 11 Mei 2017.



62

menentukan awal bulan Ramadhan tahun ini. Misalnya, awal
bulan Ramadhan tahun lalu jatuh pada hari Kamis, maka awal
bulan Ramadhan tahun ini dihitung maju 5 hari dari hari
Kamis, yakni jatuh pada hari Senin.

Selain menghitung 5 hari untuk permulaan bulan
Ramadhan, hisab Khomasi juga menggunakan patokan wukuf
dalam  konsep  perhitungannya.  Ketentuan  tersebut
sebagaimana dikatakan oleh KH. Ali Wafa:

“Kalau misalnya awal Ramadhan kemarin kita lupa,
maka yang menjadi patokan adalah wukuf. Tapi bukan
Khomasi lagi, menjadi Sudasi, enam. Setelah Ramadhan
sudah ditentukan, untuk menghitung Ramadhan tahun depan
kembali ke Khomasi lagi.”

Jadi andaikan kita lupa Ramadhan tahun lalu jatuh
pada hari apa, maka yang menjadi patokan adalah wukuf dan
dihitung 6 hari kedepan. Misalnya wukuf tahun lalu jatuh
pada hari Ahad, maka Ramadhan tahun ini dihitung 6 hari
dari hari Ahad, yakni jatuh pada hari Jum’at. Kemudian jika
Ramadhan sudah diketahui harinya, kembali pada hitungan
Khomasi lagi. Adapun untuk menentukan Syawal menghitung

3 hari ke depan dari awal Ramadhan. Untuk lebih mudahnya
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perhatikan bagan di bawah ini:

Gambar 1: Konsep perhitungan hisab ‘urfi Khomasi
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Keterangan:
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Ramadhan tahun lalu dihitung 5 hari ke depan
untuk menentukan Ramadhan tahun ini.

Dari Ramadhan yang sudah ditentukan dihitung 3
hari ke depan untuk menentukan Syawal.
Andaikan kita lupa Ramadhan tahun lalu jatuh
pada hari apa, maka berpatokan pada wukuf tahun
lalu dan dihitung 6 hari ke depan.

Setelah Ramadhan sudah diketahui, kembali pada
perhitungan Khomasi lagi untuk menentukan
Ramadhan tahun depan.

Dari Ramadhan yang sudah ditentukan dihitung 3

hari ke depan untuk menentukan Syawal.*®

1 Wawancara dengan KH. Ali Wafa, Suger Kidul, 14
Februari 2017.
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Contoh penerapan proses hisab ‘urfi Khomasi adalah
sebagai berikut. Awal Ramadhan tahun 2015/1436 H jatuh
pada hari Kamis 18 Juni 2015. Maka Ramadhan tahun
2016/1437 H dihitung 5 hari ke depan yakni jatuh pada hari
Senin 6 Juni 2016. Kemudian untuk menentukan Syawal 1437
H dihitung 3 hari dari awal Ramadhan 1437 H yakni jatuh
pada hari Rabu 6 Juli 2016.

Kemudian jika kita ingin menentukan awal Ramadhan
tahun 2017/1438 H sedangkan Kita lupa awal Ramadhan tahun
2016/1437 H, maka berpatokan pada wukuf tahun 2016. Pada
tahun 2016/1437 H, wukuf di Arafah tanggal 9 Dzulhijjah
1437 H bertepatan dengan hari Ahad tanggal 11 September
2016."" Sesuai dengan ketentuan maka dari hari Ahad dihitung
6 hari ke depan menjadi hari Jum’at. Jadi, Ramadhan tahun
2017/1438 H jatuh pada hari Jum’at 26 Mei 2017.

Hisab ‘urfi Khomasi tidak hanya digunakan oleh
kalangan pesantren dan masyarakat Suger Kidul saja, namun
juga masih dipertahankan oleh alumni-alumni Pondok
Pesantren Mahfilud Duror. Selain itu, masyarakat tetangga
daerah Suger Kidul pun turut menerapkan hisab ‘urfi Khomasi
ini. Seperti Tegal Besar, Jenggawah, Curah Kates, dan Balung

yang termasuk dalam wilayah Kabupaten Jember. Beberapa

" Afdoli, “Bersama Tapi Tidak Sama: Puasa Arafah dan
Idul Adha 2016/1437 H”, http://31.ayobai.org/2016/08/bersama-
tapi-tidak-sama-puasa-arafah.html?m=1, diakses 2 Mei 2017.



http://31.ayobai.org/2016/08/bersama-tapi-tidak-sama-puasa-arafah.html?m=1
http://31.ayobai.org/2016/08/bersama-tapi-tidak-sama-puasa-arafah.html?m=1
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kecamatan di kabupaten Bondowoso perbatasan kabupaten
Jember pun termasuk dalam penganut hisab ‘urfi ini,
diataranya Maesan, Uluh Jambe, Tenggarang, Telogosari, dan
Curah Dami.Dari semua daerah yang tersebut di atas,
mayoritas masyarakatnya adalah umat Islam bersuku Madura
yang mana generasi terdahulu mereka pernah menimba ilmu
kepada Syaikh Kholil Bangkalan. Sehingga mereka menjadi
fanatik terhadap Syaikh Kholil dan apa saja yang beliau

ajarkan.™®

8 Wawancara dengan KH. Ali Wafa, Suger Kidul, 14
Februari 2017.



BAB IV

ANALISIS HISAB “URFI KHOMASI DAN
IMPLEMENTASINYA DALAM PENETAPAN AWAL
RAMADHAN DAN SYAWAL

A. Analisis Konsep Hisab ‘Urfi Khomasi di Pesantren
Mabhfilud Duror

Sampai saat ini, penentuan awal bulan Kamariah di
Indonesia, khususnya penentuan awal Ramadhan dan Syawal,
belum juga mencapai kesatuan dalam penyamaan. Hal ini
disebabkan adanya perbedaan dalam penggunaan metode
penentuan awal bulan, yakni metode hisab dan metode
rukyah. Khususnya pada penganut metode hisab masih
banyak kalangan yang tetap mempertahankan keyakinan
masing-masing terhadap metode yang digunakan, meskipun
pemerintah sudah melakukan upaya-upaya penyatuan.

Kedua metode hisab dan rukyah yang berkembang
terbingkai dalam dua ormas besar di Indonesia, yakni
Nahdlatul Ulama dengan rukyah dan Muhammadiyah dengan
hisab. Perbedaan penentuan awal bulan Kamariah selama ini
masih terpaku pada perdebatan antara metode yang
digunakan, metode hisab atau metode rukyah. Padahal
sesungguhnya, untuk mencapai keakurasian dari sebuah
penentuan awal bulan Kamariah diperlukan peran dari kedua

metode tersebut. Rukyah membutuhkan data hisab untuk

66



67

mengetahui posisi hilal, dan hisab membutuhkan rukyah
sebagai verifikasi keakuratan data yang dihasilkan.

Hisab ‘urfi Khomasi menjadi salah satu metode hisab
‘urfi dari sekian banyak metode hisab klasik yang masih
dipertahankan oleh golongan tertentu di Indonesia. Hisab ‘urfi
Khomasi adalah salah satu metode hisab yang digunakan oleh
kalangan Pondok Pesantren Mahfilud Duror dan masyarakat
sekitar Suger Kidul, Jember. Hisab ini masih tergolong hisab
‘urfi  dan tampak sangat sederhana dalam proses
perhitungannya. Kaidah dan ketentuannya pun terbilang
cukup mudah diaplikasikan.

Sebagaimana umumnya hisab ‘urfi yang telah
dijelaskan pada bab Il, bahwa hisab ‘urfi berdasarkan pada
peredaran rata-rata Bulan mengelilingi Bumi dengan
pendekatan satu siklus bulan lamanya 29,53 hari, didekati
menjadi 29 dan 30 hari. Pada hisab ini pun tidak
mempermasalahkan bagaimana kondisi hilal dari segi
perhitungan maupun pengamatan. Perhitungan dalam metode
hisab ‘urfi bersifat tetap, seperti perhitungan dalam
penanggalan masehi, yaitu bilangan hari pada tiap-tiap bulan
setiap tahun berjumlah tetap. Kecuali bulan tertentu pada

tahun tertentu jumlahnya lebih panjang satu hari.!

! Muh. Nashirudin, Kalender Hijriyah Universal,
Semarang: EI-Wafa, 2013, h.122.
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Sebagaimana metode perhitungan pada kalender
Kamariah (lunar system) yang membagi satu tahun menjadi
12 bulan. Setiap bulan memiliki jumlah hari 29 atau 30. Total
jumlah hari dalam setahun pada metode kalender Kamariah
adalah 354 hari, jadi satu tahun Kamariah Kira-kira berjumlah
11, 256 hari lebih pendek dari metode kalender syamsiah.?

Hisab ‘urfi Khomasi pun juga demikian. Hisab ini
hanya memiliki ketentuan-ketentuan untuk menentukan awal
Ramadhan, Syawal, dan Idul Adha dengan perhitungan
sederhana tanpa mengindahkan posisi hilal. Hisab ini
mempunyai ketentuan perhitungan yang sederhana. Konsep
dan kaidah perhitungannya hanya menggunakan hitungan hari

saja.
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Gambar 2: bagan konsep hisab ‘urfi Khomasi

KH. Ali Wafa memang tidak menjelaskan dari mana

asal angka-angka digunakan dalam hisab ‘urfi Khomasi,

2 Tono Saksono, Mengkompromikan Rukyah & Hisab,
Jakarta: Amythas Publicita, 2007, h. 43.
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namun penulis mencoba menganalisianya untuk mendapatkan
uraian secara ilmiah yang lebih masuk akal terkait angka-
angka dalam hisab ‘urfi Khomasi.

Perhitungan 5 hari dalam hisgb ‘urfi Khomasi
didapatkan dari uraian berikut. Ramadhan adalah bulan ke-9
dalam urutan bulan-bulan Kamariah dan ia berumur 30 hari.
Selama 9 bulan tersebut terdapat 5 bulan yang berumur 30
hari. 5 hari tersebut adalah akumulasi 1 hari dari 5 bulan yang
berumur 30 hari. Oleh karena itu penentuan Ramadhan hanya
perlu menambahkan 5 hari setiap tahun.

Penambahan 3 hari dari awal Ramadhan untuk
menentukan awal Syawal adalah, umur bulan Ramadhan
menurut hisab ‘urfi Khomasi selalu 30 hari karena ia adalah
bulan ganjil. Tanggal 1, 8, 15, 22, dan 29 Ramadhan adalah
hari yang sama. Kemudian dari tanggal 29 dibutuhkan
penambahan 3 hari lagi untuk sampai pada tanggal 1 bulan
Syawal. Oleh karena itu untuk menentukan awal Syawal
dihitung 3 hari kedepan dari awal Ramadhan.

Patokan wukuf dijadikan sebagai alternatif andaikan
kita lupa Ramadhan tahun lalu jatuh pada hari apa dengan
menambahkan 6 hari dari wukuf untuk menentukan awal
Ramadhan tahun ini. Hal ini merupakan ijtihad mbah Kholil
atas kebingungan KH. M Sholeh.

Hisab ‘urfi Khomasi didasarkan pada kitab Nuzhah al-

Majalis karangan Syaikh Abdur Rahman As-Shufuri As-
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Syafi’i, yang mana kitab tersebut bukanlah sebuah kitab yang
khusus membahas tentang ilmu Falak tapi berbagai macam
aspek mulai dari kalam, ibadah, tasawuf, keutamaan-
keutamaan amal perbuatan sehari-hari, hikayat para nabi, dan
lain-lain.

Pada umumnya, suatu hisab klasik yang digunakan
oleh suatu golongan tertentu bersumber dari kitab klasik yang
pembahasannya terkonsentrasi pada bidang ilmu falak,
sedangkan hisab ‘urfi Khomasi mengambil dasar utamanya
dari kitab yang bukan khusus membahas persoalan-persoalan
astronomi dan falak. Hanya saja mereka melihat dari segi
siapa yang mengeluarkan statement dan berasal dari kalangan
manakah ia. Ketika ditanya apakah ada dasar hukum lain
selain dari kitab, misalnya dari Al-Qur’an atau hadits, KH. Ali
Wafa menjawab tidak ada. Beliau menegaskan bahwa kitab
klasik adalah bentuk ijtihad para ulama yang menafsiri al-
Qur'an dan hadits, sehingga menurut beliau menggunakan
kitab saja sebagai dasar rujukan sudah cukup.

Bagian kitab yang dijadikan sebagai dasar hukum
menerangkan bahwa konsep awal hisab ‘urfi Khomasi berasal
dari perkataan sahabat Ja’far Shodiq yang mengatakan lima
hari Ramadhan yang telah lalu adalah awal Ramadhan yang
akan datang. Sahabat Ja’far Shodig adalah cicit Rasulullah
SAW. Sahabat atau juga Imam Ja’far Shodiq merupakan
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imam keenam dalan keyakinan Syiah Itsna-‘Asyariyah atau
Syi’ah Dua Belas Imam. Dalam tradisi fikih Syiah, Imam
Ja’far Shodiq dapat disebut sebagai bapak fikih Syiah, karena
sebagian besar masalah fikih yang dibahas dalam fikih Syiah
bersumber atau mencerminkan ‘pandangan-pandangannya’.
Imam Ja’far Shodiq terkenal sebagai seorang yang paling alim
pada masanya.’

Dari sini para penganut hisab ‘urfi Khomasi meyakini
jika perkataan tersebut benar adanya karena diucapkan oleh
kalangan ulama sahabat yang jujur dan masih keturunan dekat
dengan Rasulullah Saw. Mereka juga meyakini kebenaran
hisab ‘urfi Khomasi karena anjuran penggunaan hisab ini
berasal dari Syaikh Kholil, ulama salaf dari golongan wali
Allah. Seorang ulama dari Bangkalan, Madura yang menjadi
guru dari sebagian besar ulama-ulama kondang di pulau Jawa.

Dari analisis penulis, menggunakan kitab sebagai
pedoman dalam menjalani kehidupan sehari-hari adalah hal

yang sah. Karena kitab-kitab klasik yang dikarang oleh para

¥ Imam Abu Hanifah pernah memuji Ja’far Shodig, “Aku
tidak pernah melihat seorang yang lebih alim dalam urusan agama
selain Ja’far ibnu Muhammad.” Demikian pula Imam Malik ibnu
Anas, dia berkata, “Sungguh mata tidak pernah melihat, telinga
tidak pernah mendengar, dan tidak pernah terlintas di benak manusia
ada seseorang yang lebih afdhal dari Ja’far ibnu Muhammad, dari
segi ilmu, ibadah, dan kewara’an.” Pernyataan ini ditulis oleh Umar
Shahab, MA dalam sebuah kata pengantar. Lihat Muhammad Jawad
Mughniyah, Figih Imam Ja’far Shodiq, Jakarta: Penerbit Lentera,
cet. 5, 1984, h. 23.
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ulama merupakan hasil ijtihad mereka sebagai upaya
melengkapi khazanah keilmuan Islam dan mempermudah
serta memberikan jalan keluar bagi umat Islam untuk berbagai
macam persoalan dunia dan akhirat. Namun, dalam hal
penetapan awal bulan Kamariah khususnya bulan Ramadhan
dan Syawal yang berimplikasi pada pelaksanaan ibadah,
menyebabkan kitab Nuzhah Majalis menjadi kurang tepat
dijadikan sebagai dasar hukum.

Penentuan awal bulan Kamariah termasuk dalam
ranah kajian ilmu falak. Dilihat dari segi teoritis, ilmu falak
sama halnya dengan astronomi yang mana objek
penelitiannya adalah benda-benda langit yang memiliki
pergerakan dan setiap saat bisa berubah. Oleh karena itu
selalu dibutuhkan pembaruan untuk meningkatkan ketelitian
dan keakurasian data. Sehingga nanti dalam penentuan ibadah
yang merupakan implikasi praktis dari ilmu falak bisa
ditentukan dengan tepat.

Oleh sebab itu, akan lebih tepat jika kitab yang
dijadikan sebagai rujukan merupakan kitab yang memang
fokus pada pembahasan ilmu falak. Bukan berarti
menggunakan Kkitab selain falak tidak diperbolehkan, tapi
semata-mata sebagai bentuk kehati-hatian dalam mengambil
langkah. Karena ilmu falak dengan segala objek penelitiannya

merupakan suatu hal yang dinamis, berupa fenomena-
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fenomena alam semesta yang perlu adanya observasi terus
menerus untuk menghasilkan data yang akurat.

Sedangkan hisagb ‘urfi Khomasi berpegang pada
ketentuan sederhana yang sama sekali tidak ada tinjauan
terhadap aspek astronomi. Ketentuan-ketentuan yang terdapat
di dalamnya bersifat tetap, sedangkan objek kajian ilmu falak
bersifat dinamis, sehingga teori yang dihasilkan pun bersifat
relatif. Imu falak merupakan sains yang dikembangkan oleh
umat Islam. Dan dalam sains kebenaran suatu teori itu bersifat
relatif. Sebuah teori dianggap benar sampai datang teori baru
yang dapat meruntuhkannya. Sehingga teori yang lama
digantikan dengan teori yang baru. Teori yang baru inipun
akan bertahan sampai datang teori baru lagi yang dapat
meruntuhkannya dan seterusnya.*

Sebenarnya dari aspek dasar hukum, hisab ‘urfi
Khomasi ini juga mengenal hadits Nabi tentang perintah

mengawali puasa jika melihat hilal yang berbunyi:
Ahpyl 35kl amshl 13ala 1 JB S0A ) e

(ade Giie ) GESE Gad sk 13LEG Kl 2 0

* Jayusman, “Kajian Ilmu Falak Perbedaan Penentuan
Awal Bulan Kamariah: Antara Khilafiah dan Sains” Jurnal Al-
Maslahah, IAIN Pontianak, volume 11, nomor 1, 2015.

® Imam An-Nawawi, Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim ibn
Al-Hajjaj, Ter Agus Ma’mun, dkk, “Syarah Shahih Muslim”,
Jakarta: Darus Sunnah Press, cet. 2, 2012, jilid 5, 498.



74

Artinya: “Hendaklah kamu berpuasa karena melihat
hilal (Ramadhan) dan segeralah berbuka karena melihat hilal
(Syawal). Apabila  penglihatanmu  terhalang, maka
sempurnakanlah bilangan bulan Sya’ban sejumlah 30 hari.”
(Muttafaq alaih)

KH. Ali Wafa mengiyakan adanya hadits di atas serta
keshahihannya.® Namun dalam menginterpretasikan hadis
tersebut beliau sedikit berbeda. Sebagaimana pembahasan
makna rukyah pada bab Il, sebagian kalangan memang
memaknai kata ‘melihat’ dalam hadits tersebut dengan makna
yang berbeda. Karena kata rukyah termasuk kata musytarak,
yakni satu kata yang mempunyai makna lebih dari satu yaitu
melihat dengan mata dan melihat dengan akal pikiran
(memandang, berpendapat). Dua makna tersebut digunakan
sesuai dengan konteksnya masing-masing.’

Dalam konteks penetapan awal bulan Kamariah,
pemahaman kontekstual terhadap kata rukyah melahirkan

kelompok hisab dalam pengertian sekarang, setidaknya untuk

® Sanad hadits tersebut diurutkan dari bawah adalah Imam
Bukhari-Qutaibah-Abu al-Ahwas-Simak- Ikrimah-lbnu  Abbas-
Rasulullah Saw. Lihat Susuknan Azhari, Hisab & Rukyah; Wacana
untuk  Membangun Kebersamaan di Tengah Perbedaan,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007, h. 59.

7 Zainul Arifin, llmu Falak, Yogyakarta: Lukita, 2012, h.
85.
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pengertian yang berlaku di Indonesia.® Salah satunya adalah
kelompok hisab ‘urfi Khomasi. KH. Ali Wafa memaknai kata
rukyah dengan melihat bi al-ilmi. Karena dalam Hisab ‘urfi
Khomasi tidak mengenal rukyatul hilal atau observasi Bulan,
hanya menggunakan ukuran perhitungan saja

Jika diperhatikan, hisab ‘urfi Khomasi memiliki
beberapa ketentuan yang mirip dengan hisab ‘urfi Hijriyah
dan hisab Jawa Islam. Diantara kemiripan atau persamaan
terletak pada ketentuan-ketentuan dasar yakni:

1. Umur hari tiap bulannya bersifat tetap, terdiri dari

30 hari untuk bulan ganjil dan 29 hari untuk bulan
genap.

2. Satu tahun berumur 354 hari.

3. Dalam perhitungannya terdapat siklus.

Selain memiliki persamaan, antara hisab ‘urfi
Khomasi, hisab ‘urfi Hijriyah, dan hisab Jawa islam juga
memiliki beberapa perbedan, diantaranya:

1. Hisab ‘urfi Hijriyah dan Jawa Islam mengenal
tahun basitoh dengan umur 354 hari dan tahun
kabisat dengan umur 355 hari, sedangkan hisab
‘urfi Khomasi hanya mengenal tahun basitoh saja

karena perhitungan penambahan 5 hari tiap

® Ruswa Darsono, Penanggalan Islam; Tinjauan Metode,
Figih, dan Hisab Penanggalan, Yogyakarta: Labda Press, 2010, h.
14,
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tahunnya menjadikan umur tiap tahun selalu
genap.

2. Dalam proses perhitungan, hisgb ‘urfi Khomasi
menjadikan wukuf sebagai patokan awal,
sedangkan hisab ‘urfi Hijriyah dan Jawa Islam
memiliki ketentuan tetap berupa jumlah hari,
umur bulan, dan umur tahun yang teratur.

3. Jika sudah berjalan selama satu siklus, hisab ‘urfi
Khomasi kembali kepada wukuf, sedangkan hisab
‘urfi Hijriyah dan Jawa Islam kembali kepada
aturan dan ketentuan-ketentuan yang tetap.

Hisab ‘urfi Khomasi muncul pertama kali jauh
sebelum ilmu pengetahuan berkembang sepesat ini. Sudah
banyak penemuan demi penemuan dari hasil observasi yang
dilakukan terus menerus dalam bidang ilmu falak dan
astronomi. Jadi menurut hemat penulis, penggunaan hisab
‘urfi Khomasi di masa sekarang ini adalah kurang sesuai.
Meskipun dalam praktiknya, penetapan Ramadhan maupun
Syawal pernah sama dengan pemerintah atau ormas-ormas
tertentu, akan tetapi dari segi konsep hisabnya sendiri masih
perlu dilakukan koreksi lanjutan.

Koreksi tersebut dapat dilakukan dengan meninjau
dari segi jumlah hari dalam tiap tahun selama satu siklus.

karena perhitungan penambahan 5 hari untuk setiap penentuan
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awal Ramadhan selama satu siklus menjadikan jumlah hari
setiap tahunnya selalu genap. Sedangkan jika melihat
persamaan dengan hisab Jawa Islam yang sama-sama
memiliki 8 tahun dalam satu siklus, terdapat 3 tahun panjang
atau kabisat dari 8 tahun.

Dasar perhitungannya adalah rata-rata hari dalam satu
bulan dan rata-rata hari dalam satu tahun. Rata-rata hari dalam
satu bulan menurut hisab ‘urfi diambil dari rata-rata hari yang
diperlukan Bulan di langit untuk mengelilingi Bumi, yaitu
29,5 hari 44 menit.’ Bilangan pecahan 29,5 hari dikalikan 2
menjadi 59 hari karena harus dijadikan bilangan utuh untuk
menentukan umur Bulan tiap bulan. Ini adalah usia dua bulan.
30 hari diberikan pada bulan ganjil dan 29 hari diberikan pada
bulan genap.

Adapun sisa 44 menit setiap bulan menjadi 528 menit
selama satu tahun. Dalam tempo 3 tahun jumlah hari menjadi
1 hari sisa 144 menit (528 x 3 = 1584 menit. Satu hari 1440
menit).’ Dalam tempo selama 8 tahun jumlah ini menjadi
4224 menit (8 x 528 = 4224), atau genap 11 hari (4224 : 1440
= 3 hari). Artinya sisa 3 hari ini harus didistribusikan ke

dalam tahun-tahun selama periode 8 tahun, yakni pada tahun

% Sebenarnya lama bulan mengelilingi bumi adalah 29,5
hari 44 menit 2,8 detik. Namun 2, 8 detik tersebut dihilangkan
karena dinaggap terlalu kecil dan tidak terlalu berpengaruh. Lihat
Syamsul Anwar, Diskusi & Korespondensi Kalender Hijriah
Global, Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2014, h. 58.

' Ibid, h. 59.
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2, 4, dan 7. Maka hisab ‘urfi Khomasi akan terlambat 3 hari
dari perhitungan hisab Jawa Islam. Hal ini bisa berdampak
pada kurang tepatnya pelaksanaan ibadah yang terdapat dalam
bulan-bulan tertentu.

KH. Ali Wafa menyadari akan kemajuan ilmu falak
dan astronomi yang semakin hari semakin berkembangan
cepat. Namun dari kalangan pesantren yang merupakan
pelopor penggunaan hisab ‘urfi Khomasi merasa tidak perlu
melakukan kroscek apakah metode hisab yang mereka
gunakan masih relevan atau cocok dengan adanya pembaruan-
pembaruan dalam bidang ilmu falak dan astronomi, bahkan
cenderung tidak bersedia. Mereka tetap berpegang teguh pada
kepercayaan akan karomah yang dimiliki Syaikh Kholil
sehingga mereka yakin telah melakukan hal yang benar.

. Analisis Implementasi Hisab ‘Urfi Khomasi dalam
Penentuan Awal Ramadhan dan Syawal

Pondok Pesantren Mahfilud Duror merupakan kiblat
masyarakat Suger Kidul dan sekitarnya dalam urusan
keagamaan, termasuk dalam penentuan awal Ramadhan dan
Syawal juga ibadah-ibadah yang terdapat di dalamnya.
Pondok pesantren Mahfilud Duror menggunakan metode
hisab ‘urfi Khomasi dalam menentukan awal Ramadhan dan
Syawal, yakni dengan menghitung lima hari dari Ramadhan

tahun lalu untuk menentukan Ramadhan tahun ini.
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Metode perhitungan yang digunakan oleh pesanten
dan masyarakat sekitar berbeda dengan kebanyakan metode
yang digunakan oleh mayoritas kalangan di Indonesia. Hal ini
berdampak pada penentuan awal Ramadhan dan Syawal yang
juga akan berbeda, dikarenakan perbedaan pengambilan dasar
hukum dan penafsiran dasar hukum yang berbeda.

Al-Qur’an telah banyak menyebutkan ayat-ayat yang
berkaitan dengan penentuan awal bulan Kamariah. Ayat-ayat
tersebut menjelaskan tentang Bulan dan Matahari yang
dijadikan sebagai penanda waktu. Namun apa yang ditunjukan
oleh al-Qur’an tersebut masih bersifat umum atau global. Oleh
karena itu muncullah hadits hisab rukyah yang menjadi

penjelas apa yang sudah ada dalam al-Qur’an.

Aizhl 150k ans)l 15aka 0 OB Shh ) de
Artinya: “Hendaklah kamu berpuasa karena melihat

hilal (Ramadhan) dan segeralah berbuka karena melihat hilal

(Syawal).  Apabila  penglihatanmu  terhalang, maka

sempurnakanlah bilangan bulan Sya’ban sejumlah 30 hari.”

(Muttafaq alaih)

11 Abi Abdillah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Shahih
Bukhori, Arab Saudi: Bait al-Ifkar, 1997, h. 362.
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Hadits di atas adalah salah satu dari beberapa hadits
tentang hisab rukyah. Hampir semuanya memiliki redaksi
yang sedikit berbeda, namun memiliki makna yang hampir
serupa. Hadits-hadits inilah yang menjadi penjelas dari ayat-
ayat al-Qur'an diatas. Jika diperhatikan, seruan Nabi dalam
hadits tersebut bersifat umum untuk seluruh umat muslim di
dunia. Pada contoh hadits di atas, lafadz ! s<) s== menggunakan
dhamir jama’ (kata ganti plural/ jamak: berupa wawu al
jama’ah) yang memiliki arti berpuasalah kalian semua
merujuk pada umumnya kaum muslim. Demikian pula dengan
lafadz <5 1 (karena melihatnya) adalah isim jenis (kata benda
jenis) yang disandarkan kepada dhomir atau kata ganti.
Bentuk seperti itu juga bersifat umum menunjukkan bahwa
rukyatul hilal yang bisa dilakukan oleh kaum muslimin
sedunia.*

Penjelasan di atas menunjukan bahwa terlihatnya hilal
Ramadhan atau hilal Syawal oleh seorang muslim menjadikan
adanya kewajiban berpuasa maupun berbuka bagi seluruh
kaum muslimin. Karena siapapun yang berhasil melihat hilal
ketika rukyah, maka rukyah tersebut menjadi alasan bagi
orang lain yang tidak melihat hilal untuk juga melakukan

puasa.

2 Disarikan dari skripsi Ansorullah, “Metode Penetapan
Awal Bulan Qamariah Jama’ah Muslimin (Hizbullah) di Indonesia”,
Skripsi Sarjana Al-Ahwal Al-Syahsiyah, Semarang, Perpustakaan
UIN Walisongo, 2010, h. 69, t.d.
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Oleh karena itu, menurut penulis alangkah lebih bijak
dalam mengambil sikap jika penganut metode hisab ‘urfi
Khomasi ini juga mempertimbangkan apa gunanya rukyah
dalam penentuan awal bulan Kamariah. Karena rukyah
dianggap penting sebagai upaya pembuktian dari hasil
perhitungan hisab yang masih berstatus hipotesis verifikatif.*

Pemimpin Pondok Pesantren Mahfilud Duror, KH.
Ali Wafa pernah diberi saran oleh salah seorang pemerintah
Jember, untuk mengikuti pemerintah dalam penentuan awal
bulan Kamariah. Namun ia menolak dan tetap berpegang
teguh pada keyakinan kepada Syaikh Kholil. Dalam hal ini
penulis juga menyadari bahwa ulama-ulama besar terdahulu
adalah ulama dengan segala karomah dan kelebihannya, yang
kebanyakan tidak sesuai dengan akal, yang mereka terima dari
Allah karena kesholehan hidupnya. Bukan berarti kita
mengingkari kealiman mereka, tapi karena hidup di zaman
dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang pesat maka
sebaiknya kita mengikuti perkembangan tersebut. Guna
mencari relevansi antara apa yang menjadi keyakinan dengan

ilmu pengetahuan yang berkembang.

3 Istilah ini penulis dapatkan dari salah satu pakar Ilmu
Falak, Dr. H. Ahmad Izzuddin, M.Ag. hipotesis verifikatif menurut
beliau adalah suatu hasil analisa yang masih perlu dilakukan
observasi untuk menentukan kebenaran dan keakurasian hasil
tersebut.
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Dalam menentukan awal Ramadhan dan Syawal,
pengguna hisgb ‘urfi Khomasi terkadang berbeda dengan
pemerintah. Namun terdapat juga penentuan awal Ramadhan
yang beberapa kali sama dengan pemerintah. Berikut data
rekapitulasi penetapan awal Ramadhan dan awal Syawal
antara hisab ‘urfi Khomasi dengan pemerintah selama 6 tahun
terakhir:**

Tahun Hisab ‘urfi Khomasi Pemerintah
M/H Ramadhan | Syawal Ramadhan | Syawal
Senin Rabu Senin Rabu
2016/14
37 (06/06/20 | (06/07/20 | (06/06/20 | (06/07/20
16) 16) 16) 16)
Kamis Sabtu Kamis Jum’at
2015/14
36 (18/06/20 | (16/07/20 | (18/06/20 | (19/07/20
15) 15) 15) 15)
Ahad Selasa Ahad Senin
2014/14
- (29/06/20 | (29/07/20 | (29/06/20 | (28/07/20
14) 14) 14) 14)
Rabu Jum’at Rabu Kamis
2013/14
" (10/07/20 | (09/08/20 | (10/07/20 | (08/08/20
12) 13) 12) 13)

! Data tersebut penulis kumpulkan dan penulis olah dari
berbagai sumber berita dan artikel di internet.
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Sabtu Senin Sabtu Ahad
2012/14
23 (21/07/20 | (20/08/20 | (21/07/20 | (19/08/20
12) 12) 12) 12)
Selasa Kamis Senin Rabu
2011/14
- (31/07/20 | (30/07/20 | (01/08/20 | (31/08/20
11) 11) 11) 11)

Dari data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari 6
tahun terakhir berturut-turut, penetapan awal Ramadhan
menggunakan metode hisgb ‘urfi Khomasi selama 6 Kkali
terdapat 1 kali penetapan yang berbeda dengan pemerintah,
yakni pada Ramadhan tahun 2011 M/1432 H penganut hisab
‘urfi Khomasi lebih akhir 1 hari dari pemerintah. Kemudian
untuk penetapan awal Syawal dari 6 tahun penetapan hanya
ada satu tahun yang bareng dengan pemerintah, yakni pada
Syawal tahun 2016 M/1437 H. Selain tahun tersebut hisab
‘urfi Khomasi lebih lambat 1 hari dari pemerintah. Hal ini
dikarenakan menurut hisgb ‘urfi Khomasi umur bulan
Ramadhan selalu 30 hari.

Penetapan awal Syawal yang berbeda dengan
pemerintah berakibat pada penetapan hari raya Idul Adha
yang akan berbeda pula. Bisa jadi pemerintah akan lebih awal
1 hari dalam penetapan hari raya ldul Adha daripada hisab

‘urfi Khomasi jika umur bulan dihitung secara ‘urfi. Tidak
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menutup kemungkinan juga keduanya akan bebarengan
tergantung bagaimana penetapan yang dihasilkan berdasarkan
rukyah.

Konsep umur Bulan pada bulan-bulan Kamariah yang
bersifat konstan menjadi alasan adanya peluang perbedaan
penetapan antara hisab ‘urfi Khomasi dengan Pemerintah. Hal
ini dikarenakan menurut hisab ‘urfi Khomasi bulan Ramadhan
selalu berumur 30 hari, sedangkan pemerintah harus
menunggu hasil rukyah untuk menentukan istikmal atau
tidaknya bulan Ramadhan.

Penggunaan hisab ‘urfi sah-sah saja jika sekedar
untuk pengetahuan seputar bulan-bulan Kamariah. Namun
untuk sebuah penentuan awal Ramadhan dan Syawal yang
berimplikasi pada ibadah puasa wajib di dalamnya, perlu juga
adanya koreksi dengan perhitungan-perhitungan yang lebih

kontemporer.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan analisis tentang hisab
‘urfi Khomasi pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat
memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Hisab ‘wrfi Khomasi merupakan metode
perhitungan awal bulan Kamariah khususnya
bulan Ramadhan dengan cara menghitung 5 hari
dari awal Ramadhan tahun lalu untuk menentukan
awal Ramadhan tahun ini. Hisab ini berasal dari
kitab Nuzhah al-Majalis karangan Syaikh Abdur
Rahman As-Shufuri As-Syafi’i. Jika
dibandingkan dengan metode hisab lainnya
seperti  hisab hagigi yang sudah banyak
disesuaikan dengan teori-teori baru ilmu falak dan
astronomi,  hisab  ‘urfi Khomasi memiliki
keakurasian yang rendah. Sehingga meskipun
praktek perhitungannya terbilang mudah, masih
perlu diadakan koreksi dan korelasi dengan teori-
teori ilmu falak yang sudah berkembang untuk
mencapai hasil yang akurat.

2. Dilihat dari  metode  perhitungan dan

penerapannya, implementasi hisab ‘urfi Khomasi
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tidak tepat dijadikan sebagai pedoman dalam
penetapan awal bulan Kamariah khususnya awal
Ramadhan dan Syawal. Jika digunakan sebagai
penetapan kasar sekedar untuk pengetahuan
bulan-bulan Kamariah saja diperbolehkan. Hal ini
dikarenakan sistem perhitungannya yang masih
‘urfi, yakni selalu menggenapkan bulan
Ramadhan menjadi 30 hari. Sedangkan penetapan
pemerintah harus menunggu hasil rukyah untuk
menentukan  istikmal atau  tidaknya bulan
Ramadhan. Dikarenakan juga tidak
memperhatikan faktor-faktor astronomis yang
mempengaruhi keakurasian hasilnya, sehingga
menimbulkan perbedaan dalam penetapan awal
Ramadhan dan Syawal.
B. Saran-saran
Berdasarkan pada beberapa temuan dan hasil
penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa rekomendasi
yang mungkin dapat diberikan oleh penulis, diantaranya:

1. Pondok pesantren yang merupakan Kkiblat
lembaga pendidikan agama Islam di Indonesia
harus ikut serta dalam mengembangkan khazanah
keilmuan Islam. Seyogyanya di zaman yang
sudah dipenuhi dengan pesatnya pengembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi seperti saat ini,
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pesantren mampu mengambil manfaat tersebut
dengan terus memperbarui berbagai macam
disiplin ilmu.

Mempercayai dan meyakini kesufian seorang
ulama juga mengamalkan apa yang mereka
ajarkan merupakan bentuk penghormatan atas
ilmu yang kita peroleh. Namun, kiranya kita perlu
melihat dan merelevansikan dengan ilmu yang
berkembang sehingga terbentuk suatu korelasi
yang tepat antara keyakinan dengan ilmu
pengetahuan.

Analisis penulis dari dasar hukum, metode
perhitungan dan penerapannya, metode hisab ‘urfi
Khomasi dapat digunakan untuk sekedar
mengetahui awal bulan Kamariah sebagai ilmu
pengetahuan saja. Namun untuk penentuan bulan-
bulan ibadah perlu adanya koreksi-koreksi

lanjutan dari semua aspek.

Alhamdulillah Puji dan syukur penulis panjatkan
kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, taufik, hidayah

dan inayah Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan

penulisan skripsi ini dengan baik, semoga skripsi ini dapat

menjadi wasilah guna menambah wawasan kita dalam bidang

ilmu falak. Penulis menyadari skripsi ini masih jauh dari kata
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sempurna. Oleh karena itu kritik dan saran yang konstruktif
sangat penulis harapkan guna kebaikan skripsi ini. Demikian
yang dapat penulis sampaikan wallahu a’lam bi as-shawab.
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Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember.
Pertanyaan ke-1

Apa yang dimaksud dengan hisab ‘urfi Khomasi ?
Jawaban:

Hisab ‘urfi Khomasi yaitu menghitung lima lima. Artinya,
awal Ramadhan tahun ini dihitung lima hari untuk menentukan awal

Ramadhan tahun yang akan datang.

Pertanyaan ke-2

Apa dasar hukum yang digunakan dalam hisab ‘urfi Khomasi ?
Jawaban:

Awalnya saya hanya meneruskan warisan dari Almarhum
kakek saya, KH. M. Sholeh. Baru pada tahun 2006 saya menemukan
kitabnya. Kitabnya adalah Nuzhah al-Majalis karya Syaikh Abdur
Rahman As-Shufuri As-Syafi’i. Kitab ini bukan khusus awal bulan,
tapi banyak isinya. Keutamaan-keutamaan perbuatan sehari-hari,

hikayat nabi-nabi, dan lain-lain.



Pertanyaan ke-3

Apakah ada dasar hukum lain selain dari kitab tersebut ? misalnya dari

al-Qur’an atau hadits ?
Jawaban:

Tidak ada. Jika ada yang bertanya kenapa tidak mengambil
dari al-Qur’an atau hadits ? ini kan semua ditafsiri oleh ulama yang

tidak dijelaskan dalam kedua sumber hukum tersebut.
Pertanyaan ke-4

Sejak kapan Pesantren dan masyarakat sekitar menggunakan hisab

‘urfi Khomasi ?
Jawaban:

Saya melaksanakan ini (baca: hisab ‘urfi Khomasi) sejak

tahun 1982 M.
Pertanyaan ke-5

Bagaimana permulaan yang mendasari penggunaan hisab ‘urfi

Khomasi ini beserta kitab yang menjadi rujukannya ?
Jawaban:

Awalnya saya hanya menjalankan warisan dari mbah saya,

KH. M. Sholeh. Akan tetapi setelah beliau wafat, saya mulai mencari



tahu sejarahnya. Ternyata, mbah saya ini dapat dari gurunya yaitu
Mbah Kholil bin Abdul Latif Bangkalan. Saya pernah bertanya ketika
mbah masih hidup, kenapa kok seperti ini, kenapa kitab ini, dan
sebagainya. Tapi mbah saya hanya menjawab, sudah laksanakan saja.
Pernyataan seorang mbah Kholil diyakini kebenarannya. Allah sudah
menuangkan hikmah kepada beliau sehingga beliau ini bisa
mengetahui berapa tahun yang akan datang terjadi peristiwa apa.

Pertanyaan ke-6
Bagaimana konsep perhitungan hisab ‘urfi Khomasi ?
Jawaban:

Kami hanya menghitung lima hari dalam perhitungan. Jadi
misalnya awal Ramadhan tahun lalu adalah hari Ahad maka awal
Ramadhan tahun ini adalah hari Kamis. Kemudian kalau misalnya
awal Ramadhan kemarin kita lupa, maka yang menjadi patokan adalah
wukuf. Tapi bukan Khomasi lagi, menjadi Sudasi, enam. Setelah
Ramadhan sudah ditentukan, untuk menghitung Ramadhan tahun
depan kembali ke Khomasi lagi. Adapun untuk menentukan Syawal

menghitung 3 hari ke depan dari awal Ramadhan.
Pertanyaan ke-7

Apakah pengguna hisab ‘urfi Khomasi khususnya kalangan Pesantren

tidak mencoba untuk mengikuti Pemerintah yang dalam hal ini



pemerintah berupaya untuk menyatukan penetapan awal bulan

Kamariah
Jawaban:

Meskipun masyarakat Suger memiliki metode sendiri,
masyarakat Suger tidak pernah menyalahkan NU, Muhammadiyah,
ataupun Pemerintah. Yang disalahkan adalah yang tidak puasa. Semua

dianggap benar menurut keyakinan masing-masing.

Saya pernah dipanggil Bupati Jember sampai dua kali, diajak
untuk bareng dengan Pemerintah dalam menentukan Ramadhan dan
Syawal. Saya jawab, silahkan. Saya tidak menyalahkan Pemerintah,

tapi saya tetap pada keyakinan saya.
Pertanyaan ke-8

Bagaimana menyikapi banyak perbedaan dalam penentuan awal

Ramadhan ?
Jawaban:

Jika ada perbedaan antara ormas-ormas besar seperti NU,
Muhammadiyah, atau Pemerintah, saya mengartikannya sebagai
ikhtilafu ummati rahmatun. Benar-benar menjadi rahmat. Karena jika
berbeda dalam awal Syawal terutama, masyarakat akan senang karena

bisa menambah penghasilan berdagang di hari raya.



Pertanyaan ke-9

Bagaimana eksistensi hisab ‘urfi Khomasi ditengah banyaknya
perbedaan sekaligus upaya penyatuan yang dicanangkan oleh

Pemerintah ?
Jawaban:

Tetap dipertahankan. Sekalipun saya tidak mempertahankan,
masyarakat tetap mempertahankan. Pernah suatu ketika, pada saat itu
h-15 Ramadhan, masyarakat sengaja saya kerjain dengan mengatakan
Ramadhan adalah hari ini. Mereka mengelak dan mengatakan
Ramadhan adalah hari ini (baca: sesuai perhitungan Khomasi).

Mereka sudah terbiasa menghitung sendiri.
Pertanyaan ke-10

Apakah ada pengguna hisab ‘urfi Khomasi lainnya selain Pesantren

dan daerah Suger Kidul ?
Jawaban:

Ada. Beberapa alumni pesantren ada yang masih menerapkan
hisab ini. Kalau daerah sekitar Suger ya Tegal Besar, Jenggawah,
Curah Kates, dan Balung. Kemudian perbatasan Bondowoso juga ada.

Maesan, Uluh Jambe, Tenggarang, Telogosari, dan Curah Dami.



LAMPIRAN I

Gambar 1: foto penulis ketika wawancara dengan KH. Ali Wafa

Gambar 2: foto bagian kitab Nuzharu! Majalis yang digunakan
sebagai rujukan pengguna hisab ‘urfi Khomasi.



LAMPIRAN 2
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Nama : Fitri Sayyidatul Uyun
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